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Islam Nusantara dan Pluralisme merupakan dua istilah yang berbeda namun 
memiliki kemiripan. Dua istilah ini dianggap paradoksal, dengan munculnya stigma 
Islam Nusantara yang merupakan sebuah madzhab baru karena dianggap 
mencampuradukkan agama Islam denganbudaya dari agama-agama lain yang 
mengakomodir tradisi dan budaya lokal. Begitu juga dengan pluralisme, istilah ini  
merupakan gagasan yang dilahirkan oleh paham liberalisme Barat yang tidak 
sedikit menimbulkan banyak kontroversi, karena dianggap sebagai menyamakan 
semua agama bahkan diharamkan di Indonesia. Dalam masyarakat plural seperti di 
Indonesia, kemajemukan merupakan hal seharusnya disikapi dengan baik dan bijak. 
Melihat kedua istilah tersebut, penulis mencoba mengkoparasikan dengan 
pendekatan filsafat agama melaui pandangan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jawa Timur. Selain itu penelitian ini juga mencoba untuk membandingkan 
pandangan kedua istilah tersebut untuk menemukan keterkaitan paham di 
dalamnya. Dari penelitian ini ditemukan PWNU Jawa Timur mendefinisikan Islam 
Nusantara sebagai model dakwah yang sesuai dengan ajaran Ahlu al-Sunah Wa al-
Jama@‘ah dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam, dan gagasan pluralisme 
merupakan ajaran yang tidak sesuai dengan Islam dikarenakan mencampurkan 
semua agama. Menggunakan teori epistemological religious pluralism John Hick, 
penulis menemukan kesamaan nilai-nilai yang terkandung dalam Islam Nusantara 
dan Pluralisme, seperti sikap toleransi beragama, mencegah konflik intoleransi di 
Indonesia, dan melakukan dialog antar agama. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara di dunia yang dihuni oleh penduduk yang 
sangat beragam dan bersifat multi etnis, multi religius, dan multi ideologis. 
keberagaman tersebut diterima dengan baik, dan menjadi kekayaan bersama 
yang harus dijaga demi mempertahankan sikap rukun dan harmonis. Hal inilah 
yang menyebabkan Indonesia dapat hidup berdampingan, dan menerima 
perbedaan antarumat beragama dalam masyarakat yang plural dengan adanya 
toleransi.1 
Namun dalam perbedaan tersebut, bukan berarti tidak ada konflik yang 
terjadi dalam kemajemuk permasalahan keagamaan, terutama mengenai 
paham-paham baru termasuk salah satunya konsep pluralisme yang ada. Anis 
Malik Thoha mengartikan pluralisme sebagai pandangan bahwa semua 
pendapat adalah benar. Pluralisme adalah sebuah prinsip toleransi sebagai 
menyamaratakan pemahaman kebenaran yang sepadan tidak hanya dalam hal 
keyakinan namun juga adat istiadat, tingkah laku dalam sebuah perbedaan. 
Selain itu faktor utama  kemunduran umat Islam yang terjadi saat ini banyak 
disebabkan oleh kejumudan dalam konsep pemikiran dan cara pandang 
terhadap situasi yang akan datang, sehingga umat Islam mengalami stagnansi 
 
1 Soerjanto Poepaswardojo, “Pancasila  sebagai ideologi Ditinjau dari Segi Pandangan Hidup 
Bersama”, dalam Moerdiono, Pancasila sebagai Ideologi dalam Berbagi Bidang Kehidupan 
Bermasyarakat, Berbangsa dan Bernegara (Jakarta: BP 7 Pusat, 1992), 51. 
 
































dan tertinggal dengan umat lain.2 Perlu adanya reformulasi pemikiran dalam 
kedewasaan berfikir sebagai umat Muslim di Indonesia,  sebagai upaya 
membentuk kesadaran dan ketelitian untuk melakukan filtrasi dalam 
pengetahuan.  
Banyak munculnya paham-paham yang diluar tradisi ketimuran 
khususnya Islam, selalu menjadi perhatian yang  tidak dapat dihindari seperti 
sekularisme, liberalisme, materialisme, sehingga terminologi ini menjadi 
sensitif untuk disinggung. Hal tersebut menyebabkan munculnya anggapan 
bahwa, istilah baru diluar Islam dianggap salah dan berakhir pada sebuah 
justifikasi pengharaman, seperti kasus pengaharaman istilah pluralisme.   
Mengulas tentang pluralisme, nampaknya istilah tersebut menjadi isu 
yang menarik sampai saat ini. Pluralisme menjadi kontroversi dikalangan 
tokoh agama maupun akademisi yang saling memberikan argumen untuk 
menerima ataupun menolak adanya istilah pluralisme.3 Terlebih lagi jika 
dikaitkan dengan keberagaman di Indonesia yang tidak lepas pada isu-isu 
ztentang paham keagamaan yang kian memanas. Dalam pengamatan  
Mohammad Shofan, bagi kalangan konservatisme menganggap pluralisme 
sebagai musuh yang dapat menjadi ancaman serius.4 Hal ini disebabkan 
problem pluralisme yang bersifat teologis banyak menimbulkan konflik. Hal 
 
2 Muhammad Abduh, Ilmu Pengetahuan dan Masyarakat Madani terj. Haris Fadillah (Jakarta: PT 
Grafindo, 2005),  xix. 
3 Zainuddin, Pluralisme Agama Pergulatan Dialogis Islam–Kristen di Indonesia (Malang: UIN 
Maliki Press, 2010), 7.  
4 Moh. Shofan, Menegakkan Pluralisme Fundamentalisme-Konservatif di Tubuh Muhammadiyah 
(Jakarta: LSAF, 2008), 60. 
 
































ini menjadi topik penting dan krusial sehingga banyak bermunculan paham 
tentang pluralisme dari berbagai sudut pandang. 
Secara historis, wacana pluralisme agama pernah menjadi bahan kajian 
dan dipromosikan pada awal Orde Baru pada tahun 1970-an. Cendikiawan 
seperti Nurcholish Madjid dan Abdurahman Wahid merupakan dua diantara 
tokoh yang mempromosikan gagasan ini. Maka dari itu Indonesia telah lama 
mengenal gagasan pluralisme dan bukan terminologi yang baru. Melalui 
afisiliasi seperti universitas atau organisasi Islam seperti Swadaya Masyarakat 
(LSM), Pusat Studi Agama dan Peradaban Muhammadiyah (PSAP), Ma’arif 
Institue, Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM), Jaringan Islam 
Liberal tersebut merupakan cara cendikiawan sebagai penguatan  dari 
perkembangan terkini atas situasi agama dan sosial dalam mengembangkan 
konsep pluralisme.5 
Mereka memiliki keyakinan bahwa pluralisme merupakan prinsip 
hidup bertoleransi untuk menghargai dan memelihara keragaman dalam upaya 
mempertahankan kerukunan masyarakat Indonesia. akan tetapi tentu saja 
gerakan diatas ditolak oleh tokoh revivalis yang berpandangan bahwa 
pluralisme akan merusak akidah seorang Muslim karena mengeneralisasi 
kebenaran sama dengan Islam.6  
 
5 Hilali Basya, “Pluralisme Agama  di Indonesia: Studi Mengenai Fatwa MUI dan Perdebatan Para 
Cendekiawan Muslim” dalam  Asrorun Ni’am Sholeh, Peran Fatwa MUI Dalam Berbangsa Dan 
Bernegara – Pandangan Akademisi Terhadap Fatwa MUI—(Jakarta: Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia, 2018), 232. 
6 Ibid. 
 
































Perdebatan tersebut merupakan salah satu topik menyita banyak 
perhatian dan menuai kontroversi. Fatwa yang dikeluarkan pada Tahun 2005 
oleh MUI tentang pengharaman pluralisme. Dalam fatwa  nomor 7 tahun 2005, 
MUI memutuskan untuk memberikan fatwa pengharaman terhadap 
Sekularisme, Liberalisme dan Pluralisme (sepilis). Setelah fatwa ini muncul, 
berbagai reaksi pro dan kontra muncul dalam berbagai sudut pandang, 
khusunya tentang pengharaman pluralisme. 7  
Problematika penolakan masuknya aliran-aliran dianggap akan 
merusak akidah serta ajaran Islam yang berimbas kepada kerukunan dan 
persatuan nasional pada masa yang akan datang.8 MUI memaknai pluralisme 
agama sebagai universalisasi paham bahwa semua agama adalah sama. MUI 
berpendapat bahwa pengaruh dari munculnya pemahaman dari pluralisme akan 
merubah dasar baku normatif dengan menyamaratakan kebenaran suatu 
agama.9  
Pemutusan fatwa pada pluralisme menjadi topik yang meletup-letup 
dan cukup menguras tenaga dalam mengembalikan fakta dengan memberikan 
makna sebenarnya. Tidak hanya secara akademik, akan tetapi hal ini juga 
dimaknai dengan berbagai sudut pandang implementasi sosiologis. Perdebatan 
tentang pluralisme mengantarkan kepada perdebatan antar kelompok yang 
mengatasnamakan klaim-klaim kebenaran (truth claim) serta absolutisme 
 
7 Fatwa MUI No. 7/MUNAS VII/11/2005 tentang Pengharaman Pluralisme, Liberalisme, dan, 
Pluralisme. 
8 Aris Kristianto, “Pluralisme agama di Indonesia (Studi tentang tipologi agama NonIndefferent 
pada keputusan Fatwa MUI Nomor 7 Tahub 2005) (Tesis, -- UIN Sunan Ampel, 2018), 21. 
9 Zainuddin, Pluralisme Agama, 8-9. 
 
































tentang kebenaran.10 Menyamakan pluralisme dan sinkretisme merupakan 
pemaknaan yang tidak tepat. Sinkretisme diartikan dengan menyamakan semua 
agama adalah benar dengan mencampurkan semua menjadi satu. Sedangkan 
pluralisme justru menunjukkan pengakuan adanya keberagaman beragama.11  
Dilain sisi dua ormas terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama (NU) 
Dan Muhammadiyah memiliki pandangan positif tetang pluralisme agama 
sebagaimana kajian yang dilakukan oleh Biyanto, yang mengeksploralikan 
pluralisme dalam bentuk lembaga pendidikan yang toleran. Besar kiprah 
Muhammadiyah dalam memberikan respons terhadap kehidupan plural dan 
multikultural dan terasa oleh anak-anak bangsa dari berbagai etnis, agama dan 
golongan.12 Pentingnya pendidikan dalam membangun rasa toleransi secara 
institusional merupakan wujud dari kontribusi terhadap harmoni sosial serta 
penerimaan terhadap pluralisme.13 
Sementara NU sendiri mengangkat tema dalam Muktamar ke-33 yang 
dilakukan oleh di Jombang Jawa Timur.14 Dengan bertemakan “Meneguhkan 
Islam Nusantara untuk Peradaban Indonesia dan Dunia” sebagai orientasi 
membawakan Islam Indonesia dengan damai. Menggunakan nalar beragama 
dengan konteks modernitas keadaan di Indonesia, berdasarkan kepada 
 
10 Ahmad Zainul Hamdi dan Muktafi, “Intoleransi, Ujaran Kebencian dan Dialog Antariman”, dalam 
Wacana dan Praktik Pluralisme Keagamaan di Indonesia (Jakarta: Daulat Press, 2017), 11. 
11 Ibid, 11-12. 
12 Biyanto, “Pengalaman Muhammadiyah Membumikan Nilai-Nilai Pluralisme” Jurnal Islamica, 
Vol. 7, No. 2 (Maret, 2013), 336. 
13 Abdul Mu’ti Dan Azaki Khoirudin, Pluralisme Positif Konsep dan Implementasi Dalam 
Pendidikan Muhammadiyah (Jakarta: Majelis Pustaka Dan Informasi PP Muhammadiyah. 2019), 
131. 
14 Akhmad Sahal, “Prolog Kenapa Islam Nusantara” dalam Islam Nusantara Dari Ushul Fiqh 
Hingga Paham Kebangsaan” (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), 9. 
 
































pancasila yangbersifat demokratis.15 Islam Nusantara hadir atas penerimaan 
atas kemajemukan dan sikap toleran terhadap perbedaan keyakinan. 
Lantaran kedekatan dengan masyarakat, maka pemahaman dan 
pandangan NU dalam beragama lebih mudah untuk memahami budaya 
masayarakat lokal seperti budaya nyadran, larung sesaji dan lain 
sebagainya.16. Pemikiran keagamaan para ulama yang berhimpun di dalam 
berbagai organisasi sosial diatas dipercaya sebagai landasan bersama 
membangun bangsa yang plural, dengan melihat agama, etnis,budaya, bahasa  
dan adat istiadat.17 Maka dari itu skripsi ini akan memfokuskan pembahasan 
tentang Islam Nusantar dan pluralisme menurut PWNU melalui pandangan ini 
akan dianalisis melalui teori Epistemological-Religious Pluralism John Hick. 
B. Identifikasi  dan Batasan Masalah 
Pluralisme kerapkali disalah pahami bahwa dengan penegasan doktrin 
tentang  menyetarakan kebenaran yang bersifat relatif dan segala nilai yang 
sama, dengan memandang bahwa semua pendapat adalah benar, telah menjadi 
terminologi khusus yang sudah baku (technical term).18 Sehingga 
permasalahan muncul khususnya di Indonesia dengan adanya penolakan istilah 
dari fatwa MUI yang mengartikan bahwa pluralisme agama adalah wujud  lain 
pemaknaan dari relatifisme yang dimana menyamaratakan kebenaran agama. 
 
15 Abdullah Ubaid dan Mohammad Bakir, Nasionalisme Islam dan NU-santara (Jakarta: PT 
Kompas), 5. 
16 Achmad Syahid, Islam Nusantara: Relasi Agama-Budaya Dan Tendensi Kuasa Ulama (Depok: 
Rajawali Press, 2019) 1 
17 Ibid., 2-3 
18 Faiq El Media, “Menanggapi Problem Pluralitas Di Indonesia”, https://alif.id/read/faiq-el-
meida/menanggapi-problem-pluralitas-di-indonesia-b214808p/. Diakses pada 7 Maret 2020. 
 
































Sehingga perlu untuk memberikan perbedaan antara pluralitas dan pluralisme 
Selain itu penyamaan pluralisme dan sinkretisme juga menjadi menarik untuk 
diperjelas. Bahwa maraknya muncul kesalahpahaman dan berbagai 
pemahaman istilah dapat memunculkan konflik. Kesalahpahaman atas 
penyamaan semua agama kemudian mencampurnya menjadi satu, bukanlah 
pluralisme, melainkan sinkretisme.19  
Gerakan pluralisme beragama, dianggap sebagai penghadang gerakan 
kaum fundmentalisme yang cenderung memahami pluralisme agama yang 
mencampur semua ajaran agama. Keengganannya itu bahkan tidak ingin 
berhubungan dengan penganut agama lain.20 Dari sebagian ulama NU, 
pluralisme merupakan keniscayaan dalam batasan sesuai dengan keyakinan 
NU. Misalnya, keyakinan yang dianggap bertentangan dengan akidah Islam 
seperti Ahmadiyah.21  Dalam konsistensi pertahanan dan memperkuat 
kerukunan internal dan umat beragama dengan mengusung nilai moderat 
(tawassuth wal i’tidal), kesetaraan (al-musa@wah) dan toleran (tasa@muh}).22  
NU sendiri menjunjung dan menghormati pluralisme yang tengah diuji 
dalam pergulatan serius yang terjadi dimana-mana. Secara nasional bangsa 
Indonesia dihadapkan dengan berbagai persoalan, terutama dalam konflik 
penistaan agama menimbulkan tindakan kekerasan yang mengakibatkan 
 
19 Hamdi dan Muktafi, “Pendahuluan”, 12-13. 
20 Imam Ghazali Said, “Pluralisme, Dialog, Antar Agama, dan Tantangan Ke Depan Refleksi 
Pengelolaan Pluralisme Keagamaan” dalam Wacana dan Praktik Pluralisme, Ed. Hamdi dan 
Muktafi (Jakarta: Daulat Press, 2017), 11.149. 
21 Ibid., 156. 
22Zainal Abidin Nawawi, “NU dan Revitalisasi Pluralisme Agama”, 
https://www.nu.or.id/post/read/27067/nu-dan-revitalisasi-pluralisme-agama. Diakses pada 8 Maret 
2020. 
 
































perusakan tempat ibadah serta fasilitas negara oleh oknum-oknum yang  tidak 
bertanggung jawab.23 
Identifikasi dari beberapa masalah diatas memperlihatkan banyaknya 
persoalan yang diulas mengenai pluralisme agama di Indonesia tentang 
toleransi dalam kemajemukan. Sekalipun berbagai masalah dapat diidentifikasi 
namun skripsi ini hanya memfokuskan tentang pluralisme dalam kaitannya 
dengan Islam Nusantara dalam pandangan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
(PWNU) Jawa Timur.  
C. Rumusan Masalah 
 
Dilihat dari acuan latar belakang yang telah ada, maka dari itu, rumusan 
masalah yang akan disajikan, fokus rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pandangan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa 
Timur tentang Islam Nusantara? 
2. Bagaimana pandangan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama tentang 
Pluralisme Keagamaan? 
3. Bagaimana pandangan Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama tentang 





23 Anonim, “NU Sangat Menghargai Pluralisme”, https://www.nu.or.id/post/read/26897/nu-sangat-
menghargai-pluralisme. diakese pada 8 Maret 2020. 
 

































D. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan berbagai macam problematika dala rumusan masalah yang telah 
diajukan, maka dari itu, manfaat yang dapat diperoleh dari riset ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Memberikan penjelasan tentang pandangan PWNU Jawa Timur tentang 
Islam Nusantara. 
2. Memberikan penjelasan tentang pandangan PWNU Jawa Timur tentang 
pluralisme Agama. 
3. Memberikan  penjelasan tentang hubungan Islam Nusantara dan  
Pluralisme Agama menurut PWNU Jawa Timur. 
E. Manfaat Penelitian 
 
Dilain sisi manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua  hal, yaitu antara 
lain: 
1. Teoritis 
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu ilmu baru bagi pengayaan dalam 
khazanah disiplin tentang pluralisme dengan mengetahui hubungan 
pluralisme dan Islam Nusantara keberagaman indonesia dari pandangan 
PWNU di  Jawa Timur. 
2. Praktis  
Sebagai dedikasi dalam fokus kajian pluralisme dan disiplin paham secara 
pragmatis dapat memberikan pemahaman lebih lanjut dalam meberikan 
kesadaran diri memahami makna pluralisme guna mewujudkan paham 
 
































keberagaman. Secara praksis hasil penelitian ini membantu para 
pemangku kebijakan dalam organisasi PWBY dalam memeberikan 
pemaknaan seputar istilah Islam Nusantara dan Pluralisme untuk 
memperkecil kontroversi. 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dioperasikan sejauh dengan tinjauan riset yang 
diaktualisasikan sebagai proses pengumpulan data dari penelitian terdahulu 
yang akan memunculkan narasi baru. Operasionalisasi dari beberapa riset yang 
dikumpulkan menjadi  penguat dari penelitian yang akan dilakukan melalui 
pelacakan dari berbagai diskursus penelitian searah, ataupun berdampingan 
yang dapat diambil dari elemen-elemen penelitian. sehingga ditemukan sebuah 
celah dalam sebuah penelitian sebagai sebuah pendekatan dalam memperkaya 
source. Upaya dalam pengaktualisasian dengan langkah dari sebuah refleksi 
hasil penalaran logis yang berimplikasi pada konteks pembahasan  diperoleh 
dari problematika yang akan diangkat dari hasil yang telah ditemukan 
Riset tentang pluralisme telah banyak dikaji dalam penelitian-
penelitian dengan fokus kajian yang mengarah kepada keberagaman antarumat. 
Dari berbagai macam kajian yang bertemakan pluralisme diantaranya dapat 
direfleksikan seperti dibawah ini yaitu,  
Pertama, Biyanto, “Pluralisme Kegamaan dalam Perdebatan 
(Pandangan Kaum Muda Muhammadiyah)”. 24 Tulisan tentang pluralisme 
 
24 Biyanto, Pluralisme Keagamaan dalam Perdebatan (Pandangan Kaum Muda Muhammadiyah), 
(Malang: UMMPRESS, 2009). 
 
































yang dibawakan oleh Biyanto ini, memberikan pandangan tentang urgensi 
pluralisme dari sudut pandang kaum muda Muhammadiyah dari paham 
keagamaan, perubahan sosial, serta berbagai macam perbedaan dalam gaya 
berfikir yang berbeda. Selain itu penelitian ini juga memberikan tiga pijakan 
dasar tentang seperti faktor dalam membentuk presepsi pluralisme, definisi 
pluralisme secara universal dan hal-hal terkait karakteristik pluralisme agama. 
Kedua, Biyanto, “Berdamai Dengan Pluralitas paham keberagaman”25. 
Dalam penelitian kedua Biyanto ini mengangkat permasalahan tentang paham 
pluralisme yang diharamkan oleh MUI serta dampak Mempermasalahkan 
tentang paham pluralisme yang diaharamkan oleh MUI dan dampak 
keagamaan. Konflik yang disebabkan oleh tidak adanya kesiapan dalam hidup 
berdampingan, maka kecerdasan intelektual dan emosioanal diperlukan guna 
keluar dari berbagai problem pluralitas keberagaman dan paham keagamaan.  
Ketiga, Novita Dewi Masyitoh, “Dialektika Pluralisme Hukum : Upaya 
Penyelesaian Masalah Agama dan Keberagaman di Indonesia”. Dalam 
penelitian ini penulis memberikan analisis dengan pendekatan legal pluralism 
approach  dengan memberikan tiga model tentang persoalan SARA (suku, ras, 
dan agama) dengan pendekatan natural law, dan state positivism sebagai upaya 
reinternalisasi nilai-nilai keluhuran atas agama dan toleransi.26 Penelitian ini 
memfokuskan pendekatan dari segi hukum sebagai putusan berdasarkan nilai 
 
25 Biyanto, “Berdamai dengan Pluralitas Paham Keberagaman”, Jurnal Teosofi, Vol. 5 No. 1 (Juni, 
2015). 
26 Novita Dewi Masyitoh, “Dialektika Pluralisme Hukum : Upaya Penyelesaian Masalah Agama 
Ancaman Keberagaman dan keberagamaan di Indonesia”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 
Vol. 24, No. 2 (November, 2016). 
 
































kemanusiaan, dan tidak menyinggung pluralisme dalam sudut pandang teologi 
dari pendapat ormas seperti Nahdlatul Ulama tentang pluralisme. 
Keempat, Ahmad Khoirul Fata, “Diskursus dan Kritik Terhadap 
Teologi Pluralisme Agama di Indonesia”.27 Riset yang diakukan oleh Ahmad 
Khoirul Fata ini memberikan pembahasan kritis tentang teologi pluralisme 
tentang tiga model cara beragama yaitu ekslusif, inklusif, dan pluralistik.28 
Seiring dengan pengharaman pluralisme oleh MUI yang mengidentifikasi 
bahwa klaim kebenaran telah diwanti-wanti memunculkan berbagai paradigma 
perpecahan yang berasal dari agama. Kecaman yang dinisbatkan kepada 
teologi pluralisme dari beberapa golongan mainstream. Penelitian ini 
menggunakan cara pandang teologi dalam klaim atas pembenaran tentang 
aksioma kekerasan dan konflik keagamaan menjadi krusial bagi umat 
beragama dan bahwa Islam merupakan agama yang ekslusif ditinjau dari segi 
teologi.  
Kelima, Aris Kristianto, “Pluralisme Agama di Indonesia (Studi 
tentang Tipologi Pluralisme Agama Nonindefferent pada keputusan Fatwa 
MUI Nomor 7 Tahun 2005)”.29 Dalam disertasi yang ditulis oleh Aris ini 
memberikan tanggapan tentang pelarangan pluralisme agama hanya berlaku 
pada pluralisme indifferent yang menyamakan dengan sinkretisme dan 
relativisme. Penelitian ini memberikan dua tipologi dalam indifferent dan 
 
27 Ahmad Khoirul Fata, “Diskursus dan Kritik terhadap Teologi Pluralisme Agama di Indonesia”, 
Jurnal Miqot, Vol. XII, No. 1 (Januari-Juni, 2018). 
28 Ibid, 109. 
29 Kristianto, “Pluralisme Agama di Indonesia”.  
 
































nonindefferent dalam mereduksi makna secara substansial sehingga mendapat 
kesimpulan bahwa pengharaman dari paham pluralisme tidak pengharaman 
dari paham pluralisme tidak li dhatihi akan tetapi tergantung dengan tujuan, 
motif, serta dampak dari pemaknaan tersebut. 
Keenam, Sulaiman Tahrir, “Fatwa MUI nomor 
7/MUNAS/MUI/11/2005 Tentang Pluralisme. Sekularisme dan Liberalisme 
Agama (Perspektif Adian Husaini dan Munawar-Rachman)”.30 Dalam skripsi 
yang ditulis, Sulaiman berusaha memberikan pandangan tentang pluralisme 
dalam prespektif dua tokoh, yaitu Adian Husaini dan Munawar rachman yang 
memiliki perbedaan pndangan dalam menyikapi isu pluralisme. Dalam 
menyikapi fatwa MUI Adian, paham tersebut merupakan bentuk atas perang 
barat dalam melawan Islam cenderung sependapat dengan MUI, sedangkan 
Munawar Rachman memberikan pendapat kontra dengan fatwa MUI. Ditinjau 
dari segi hukum Islam, MUI menolak upaya ijtihad qat’i dalalah. 
Ketujuh, Mochamad Nur Ichwan “MUI, Gerakan Islamis, dan Umat 
Mengambang”.31 Dalam jurnal yang ditulis oleh Nur Ichwan menggambarkan 
sebuah kontestasi yang terjadi di MUI semenjak dikeluarkannya pengeluaran 
fatwa pasca-Orde baru pada tahun 2000 pada dekade terakhir. MUI mulai 
memberikan penegasan sebagai “pelayan untuk muslim. Artikel ini 
menyebutkan sebuah perpindahan haluan semenjak dikeluarkannya fatwa 
 
30 Sulaiman Tahrir, “Fatwa MUI nomor 7/MUNAS/MUI/11/2005 Tentang Pluralisme. Sekularisme 
dan Liberalisme Agama (Perspektif Adian Husaini dan Munawar-Rachman)” (Skripsi -- Program 
Sarjana UIN Sunan  Kalijaga, 2017). 
31 Mochammad Nur Ichwan, “MUI, Gerakan Islamis dan Umat Mengambang”, Jurnal Maarif, Vol. 
11, No. 2 (Desember: 2016). 
 
































pengharaman Liberalisme, Sekularisme, dan Pluralisme pada tahun 2005. 
Selain itu kontenstasi antar represepsi politik hadir dengan framing “Aksi Bela 
Islam” atas konflik politik. Penelitian ini mengharapkan kembalinya MUI 
sebagai lembaga Islam yang otentik tanpa condong kepada paham-paham 
konservatif. 
Kedelapan, Fawaizul Umam, “Kala Beragama Tak Lagi Merdeka”.32 
Peneliti yang dikemas dengan begitu epik membawakan ulasan tentang 
melemahnya reformasi pasca Orde Baru dan peran MUI mulai mengarah 
kepada problem praksis keyakinan dalam keberagaman  dengan fatwanya yang 
berhasil memainkan cerita dalam peran keagamaan. Menguatnya MUI sebagai 
lembaga negara yang memiliki otoritas keulamaan tunggal dari beberapa 
ormasi Islam di Indonesia dalam praksis berkeyakinan dalam kebebasan agama 
di Indonesia. 
Kesembilan, Muhammad Ali Hisyam, “Membaca Tantangan 
Kerukunan Agama”.33 Dalam tulisan Ali Hisyam ini membahas tentang 
permasalahan dari berbagai kasus di Indonesia terutama terfokus pada unsur 
SARA atau suku, agama, dan ras dengan membongkar diskursus wacana 
tentang kerukunan umat beragama dan pluralitas sosial. Artikel ini memetakan 
beberapa anasir dan faktor problematika hubungan lintas agama di Indonesia.  
 
32 Fawaizul Umam, Kala Beragama Tak Lagi Merdeka: Majelis Ulama Indonesia Dalam Praksis 
Kebebasan Beragama  (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016). 
33 Ali Hisyam, “Membaca Tantangan Kerukunan Antar Agama di Indonesia”, Jurnal Tasawuf dan 
Pemikiran Islam, Vol. 5, No. 1 (Juni, 2015). 
 
































Berdasarkan beberapa literatur yang membahas tentang pluralisme 
diatas, penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Tema 
yang mengangkat tentang  pluralisme telah banyak dilakukan namun belum ada 
penelitian yang  memberikan pandangan pluralisme dari sudut pandang  
PWNU di Jawa Timur sebagai organisasi masyarakat di Indonesia yang 
memiliki kontribusi besar dalam mengkorelasikan budaya dan agama, melalui 
cara berkeyakinan dengan sangat toleran melalui konsep Islam Nusantara. 
G. Kerangka Teoretis 
 
Dalam proses untuk membedah sebuah permasalahan, penulis 
menggunakan  teori pluralisme. Wacana pluralisme agama memberikan paham 
bahwa kebenaran tidaklah tunggal dengan segala hal yang ideal melainkan 
berasal juga dari kebenaran yang lainnya.34 Seorang teolog sekaligus filsuf 
yang memiliki nama lengkap John Horward Hick yang biasa dikenal dengan 
John Hick. Seorang teolog Inggris yang bertempat tinggal di Amerika Serikat 
juga merupakan Umat Kristiani dengan perjalanan spiritual dan intelektualnya 
yang membuka pintu sebagai jalan masuknya yang dikenal oleh Umat 
Kristiani.35 
Diantara perwakilan pluralisme agama di Barat,  John Hick (1922-
2012) telah diakui sebagai tokoh memberikan banyak pengaruh dan 
kontroversial pada abad ke-20.36 Wacana yang diberikan oleh John Hick 
 
34 Zainuddin, Pluralisme Agama Dalam Analisis, 37. 
35 Paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-agama, terj. Nico A. Likunahuwa (Yogyakarta: 2008), 
134. 
36 Yen-Yin Lee, “One And Many: Rethingking John Hick’s Pluralism” (Thesis--Uiniversity Of 
Bermingham, 2011), 1. 
 
































berdasarkan kepada pengalaman yang berawal dari berkembangnya toleransi 
dan riwayat hidupnya yang telah tinggal dengan lingkungan yang beragam. 
Pluralismenya berawal dari ide pluralistiknya, berdasarkan pengalamannya 
berkomunikasi dengan Muslim, Hindu, dan sebagainya di tahun 1970-an di 
Brimingham, Inggris.37 
Dalam memandang sebuah kebenaran John Hick mengkategorisasikan 
dengan kekentalan nuansa kristianitasnya. Hick memberikan pernyataan 
bahwa ekslusifisme adalah sikap kebenaran yang hanya ada dalam ruang 
lingkup agama Kristen. Paham pluralisme tidak lepas dari pergulatan paham 
kehadiran beragama yang dikenal dengan sikap ekslusif dan inklusif yang 
dianggapnya sebagai sikap yang tidak relevan lagi pada masa modern ini. 
Dalam memberikan perbedaan sikap beragama ini, Hick cukup detail dalam 
membedakan tiga paham tersebut.38 
Sikap beragama ekslusif mengajarkan bahwa kesealamatan hanya akan 
diperoleh hanya pada satu umat beragama saja. Dalam hal ini tampak dalam 
sikap Gereja Katholik Roma terlihat selama berabad-abad lamanya mengklaim 
sebagai extra ecclesiam nulla salus (tidak ada keselamatan diluar gereja). 
Pengaruh yang ditimbulkan oleh keyakinan ini membentuk mentalitas kaum 
fundamentalis dan golongan tentara salib, sehingga memunculkan pandangan 
bahwa umat Islam sebagai musuh yang wajib ditaklukan dalam upaya 
kristenisasi sehingga menimbulkan sejarah kelam antara dua agama tersebut.39 
 
37 Hick, God Has Many Name (London: Macmillian, 1980), 1.  
38 John Hick, Problems of Religious Pluralism (London, Macmillan, 1985), 31-33. 
39 Ibid. 
 
































Selain itu terdapat sikap beragama inklusif, yaitu dengan menyatakan 
bahwa keselamatan Allah secara umum, terdapat juga dalam agama-agama 
lain, namun tidak menafikan keunikan dari Jesus. Sikap beragama inklusif 
merupakan sikap yang menolak segala bentuk konfrontasi antar agama lain 
dengan Kristen. Sebaliknya, inklusivisme mengupayakan sebuah 
penggabungan antara dua penggabungan teologis tentang adanya keselamatan 
agama-agama lain dan keunikan anugrah Allah dalam Jesus Kristus. Paham ini 
dianut oleh Gereja Katholik Romase sudah Konsili Vatikan II yang katanya 
menjadi tanda keterbukaan dan reformasi dengan paham agama lainnya. Dari 
paham ini lalu muncul yang disebut dengan anymous Christian atau Kristen 
tanpa nama.40 
John Hick mengatakan bahwa, kebenaran sebenarnya terletak pada 
fenomena semua agama. Seperti, Yesus yang menjadi titik pusat untuk jalan 
kekristenan, Taurat digunakan pedoman bagi orang Yahudi, serta hukum Islam 
yang berpijak atas al-Qur’an yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW, 
merupakan pegangan hidup bagi umat Muslim. Seluruh agama sesungguhnya 
mengajarkan kepada hal yang benar serta keadilan, maka hal tersebut 
merupakan cara yang tepat dalam beragama. 41 
Hick menilai bahwa pluralisme dieksplorasi sebagai sebuah pandangan, 
yang mengatakan bahwa perubahan hidup manusia dari keterpusatan pada diri 
sendiri menuju keterpusatan pada sang Realitas Tunggal (Tuhan) terjadi pada 
 
40 Hick, God Has Many Name, 89 
41 Ibid., 38. 
 
































semua agama dalam berbagai bentuk dan cara.42 Dengan refleksi historis abad-
abad sebelumnya, mengenai keseganan gereja mengahadapi perubahan teologi 
agama-agama Kristen.43 
John Hick memberikan teori yang menghadirkan penjelasan tentang 
fenomena keagamaan yang cukup komprehensif  yang disebut dengan istilah 
“pluralistic Hypothesis” dengan menyatakan bahwa semua agama secara 
kultural adalah respon terhadap realitas puncak yang sama (the same ultimate 
reality).44 Dalam hipotesanya, dalam hal ini memunculkan respon empat faktor 
kritis dari fenomena keagamaan seperti, fakta bahwa semua setiap orang 
sejatinya adalah religius, observasi bahwa terdapat perbedaan substansial yang 
tampak secara lahiriah dalam kepercayaan keberagaman (religious belief), 
Asumsi bahwa kepercayaan agama bukanlah sebuah ilusi, dan kesadaran 
bahwa hampir semua tradisi keagamaan secara positif mampu merubah pola 
hidup penganutnya.45 
Hick memulai kedilemaan teologisnya dengan fokus kepada keyakinan 
agama dasar biasanya mengambil bentuk klaim bahwa beberapa agama tertentu 
adalah respons yang sah terhadap yang ilahi, respons yang mengemban 
keyakinan sejati mengenai sifat realitas. Masalah pluralisme agama muncul 
dari kenyataan bahwa ada banyak klaim semacam itu. mengingat beragamnya 
injil ini, tampaknya di muka mereka bahwa semuanya tidak mungkin benar; 
 
42 Hick, Problems Of Religious Pluralism, 34. 
43 Knitter, Pengantar ke Dalam Teologi, 134. 
44 Nur Said, “Nalar Pluralisme John Hick Dalam Keberagamaan Global”, Jurnal Ilmu Aqidah dan 
Studi Keagamaan, Vol 3, No. 2 (Desember, 2015) , 381. 
45 Ibid.  
 
































dan dalam hal itu mungkin mereka tidak semuanya salah. Hal ini adalah 
masalah yang dihasilkan oleh fakta pluralisme agama yang digabungkan 
dengan pluralisme agama dasar dalam hubungannya dengan keyakinan agama 
dasar. 46 
Dengan keyakinan bahwa agama adalah satu pusat atau sumber 
segalanya, Hick menawarkan sebuah hipotesis. Hipotesis sebagai usulan 
pandangan revolusionernya merupakan jalan terbaik supaya data dari sejarah 
agama kemanusiaan dapat dipahami. Keyakinannya bahwa kenyataan ilahi 
merupakan pusat dan jantung dari jagat raya sehingga dapat berperan 
membentuk kehidupan bahagia dan sehat.47 Wacana atau pemikiran 
keagamaan lintas kultural ini menurut Hick harus dibungkus dalam kemasan 
yang disebut dengan global theology (Teologi Global) atau humanis.48 
Secara eksplisit pluralisme menerima posisi yang lebih radikal jika 
diaplikasikan dalam inklusifisme, dengan pandangan bahwa semua agama 
mewujudkan konsepsi, presespsi, dan tanggapan yang beragam jika 
dihadapkan dengan The Real atau The Ultimate.49 Hick menggunakan 
terminologi yang dipakai oleh Imanuel Kant50 dalam merumuskan The Real 
 
46 Hick, God Has Many Name, 90 
47 Knitter, Pengantar Teologi, 134. 
48 Thoha, Tren Pluralisme Agama, 79 
49 The Real, artinya yang nyata, pengistilahan secara  filosofis ditujukan pada sesuatu yang kuno dan 
tersebar luas, masuk akal dalam membedakan antara Godhead dalam kedalaman yang melampaui 
pengalaman dan pemahaman manusia, dan dilain sisi, ke-Allah-an sebagai yang mampu di pahami 
oleh manusia. Dengan kata lain semua agama mengakui bahwa ke-Allah-anatau yang nyata selalu 
diimani melebihi dari apa yang manusia pahami. Yang “melebihi” ini merupakan hipotesis oleh 
Hick sebagai yang menghidupi semua agama. Lihat John Hick, An Interpretation of Religion: 
Human Respionses To The Trancendent (New Haven: Yale University, 1989), 210. 
50 Dalam hal ini, Hick mengikuti epistemologi  Kantian menggunakan teori Kant Untuk melihat 
tentang konsepsi Tuhan, walaupun Kant Sendiri tidak memandang upaya ini baik untuk dilakukan 
karena Kant menyadari hal tersebut diluar kemampuan manusia. Lihat, Anis Malik Thoha, Tren 
Pluralisme Agama, 84. 
 
































untuk membedakan istilah noumenon (the thing an sich atau thing as it is itself), 
yaitu sesuatu sebagaimana adanya, dengan phenomenon (thing as experienced 
by human being), yaitu sesuatu sebagaimana yang terlihat oleh manusia dengan 
kacamata tradisi dan agama yang berbeda-beda).51 
Untuk menjelaskan kemungkinan terjadinya klaim kebenaran ini 
setidaknya ada tiga aspek yang selalu terkait dengannya; 1. Persoalan fakta 
sejarah dalam setiap tradisi keagamaan, 2. Masalah lintas fakta sejarah, 3. 
Perbedaan konsepsi tentang the real.52  dalam konteks klaim kebenaran lintas 
fakta sejarah (conflicting trans-historical truth claim) berkaitan dengan 
berbagai prinsip kebenaran yang tidak bisa dibuktikan dengan bukti-bukti 
empiris maupun historis.53  
Ditinjau dari sudut pandang fenomenologi, ataupun deskripsi, 
diskursus pluralisme agama tidak menghadirkan masalah filosofis, hanya saja 
banyak didominasi dengan tradisi kehidupan serta keragaman pemikiran 
agama.54 Kenyataan bahwa tiap-tiap agama menjadi jalan untuk menemukan 
keselamatan dan pembebasan. Pluralisme merupakan pengembangan dari 
Inklusifisme. Bahwa, agama merupakan jalan yang berbeda-beda yang 
memiliki tujuan yang sama (the Ultimate). John Hick mengutip sebuah kata-
kata yang dibawakan oleh Jalaludin Rumi yang menyatakan; The lamps are 
different but the light is the same; it comes from beyond. Hick juga mengatakan 
bahwa The Real adalah the final object of religious concern, yaitu konsep 
 
51 Arqom Kuswanjoyo, “Pluralisme Pancasila”, Jurnal Filsafat, Vol. 39, No. 1 (April, 2006), 82. 
52 Nur Said, “Nalar Pluralisme John Hick”, 381. 
53 Ibid., 387 
54 Hick, God Has Many, 89. 
 
































universal. Terdapat perbedaan di Barat yang menggunakan ultimate reality, 
dalam sansekerta dianggap dikenal dengan sat; dan dalam al-haqq dalam 
istilah Islam.55. 
Sedangkan konflik kepercayaan yang berkaitan dengan Ultimate 
Reality, Hick mengklaim bahwa semua tradisi keagamaan merupakan 
manifestasi dari the Real, Hick menilai itu sebagai penggambaran yang saing 
melengkapi (complementary description). Rasanya cukup jelas bagi Hick 
bahwa tidak ada suatu konsep, kategori, atau pemilahan yang dapat diterapkan 
sebagai manifestasi the Real secara representatif. Sehingga fenomena klaim 
kebenaran itu suatu keniscayaan yang harus disadari secara proposional. 
Dengan ini klaim suatu kebenaran tidak akan melahirkan konflik yang 
menghawatirkan keharmonisan kehidupan keberagaman, akan tetapi justru 
memperkaya khazanah wacana keberagaman yang konstruktif.56 
Manusia memiliki sifat dan kebiasaan yang bisa memberikan kontribusi 
dalam ruang lingkup terhadap kesadaran keagamaan dengan rentang mentalitas 
individu dan sosial serta bentuk-bentuk budaya sehingga melahirkan berbagai 
macam presepsi yang sesuai maupun memunculkan sebagian distorsi dalam 
kesadaran tentang sang ilahi. Disini John Hick mengasumsikan bahwa, pada 
dasarnya agama merupakan serangkaian respons terhadap realitas, bukan 
hanya sebuah proyeksi ataupun proyeksi.57 Maka dari itu dapat dikatakan 
 
55 Adian Husaini, “Pluralisme Dan Persoalan Teologi Kristen”, dalam Adnin Armas, Pluralisme 
Agama Telaah Kritis Cendekiawan Muslim (Jakarta: INSISTS, 2013), 86-87. 
56 Nur Said, “Nalar Pluralisme John Hick”, 381. 
57 Ibid.  
 
































bahwa jati diri keagamaan seseorang secara umum sangat ditentukan oleh 
lingkungan dimana ia dilahirkan.58 
Keadaan spiritual terbentuk di dalam kesadaran dan jiwa seseorang, 
Hick menganggapnya sebagai akibat atau hasil dari pengalaman spiritualnya 
dalam merespons Realitas ketuhanan yang absolut. Dengan kata lain Hick 
memahami “Iman” ini sebagai the exercise of cognitive freedom (penggunaan 
kebebasan kognitif).59 Dalam hal ini, semua orang memiliki kesamaan dimulai 
dari respon yang negatif, tertutup, eksklusif, sampai dengan respons yang 
positif, terbuka atas eksistensi ketuhanan yang dapat menggeser maupun 
menaikkan eksistensi dan tingkatan spiritual seseorang sedikit demi sedikit dan 
secara gradual menuju eksistensi ketuhanan tersebut atau yang disebut sebagai 
keselamatan.60 
Istilah pluralisme diberikan kepada ide yang mengkonsepsikan bahwa 
dunia agama adalah respon yang berbeda-beda terhadap realitas transenden 
yang sama. Realitas yang ada pada diri merupakan kemampuan diluar 
jangkauan sistem konseptual manusia. Akan tetapi, bagaimanapun juga, 
realitas, juga sebreliagai hakikat dasar, yang hadir dari keberadaan ini secara 
universal.61 
Dalam teori yang digagasnya diatas, John Hick membagikan wajah 
pluralisme menjadi empat bagian. Pertama, (Normative-religious pluralism) 
 
58 Thoha, Tren Plutalisme Agama,  81. 
59 Ibid., 82. 
60 Hick, Problems of Pluralism Religious, 29. 
61 John Hick, Dimensi Kelima Menelusuri Makna Kehidupan terj. Tantan Hermansyah (Jakarta: PT 
Raja Grafindo, 2001), 85. 
 
































atau pluralisme agama normatif. Pluralisme ini memberikan seruan untuk 
semua pihak, bahwa harmonisasi sebagai umat beragama adalah penting 
adanya, dengan menjauhkan penilaian negatif dari arogansi dengan umat 
agama lain dan memberikan paham pentingnya toleransi.62 
Kedua,Soteorological pluralism, atau pluralisme soteorologis 
pluralisme, pluralisme ini merupakan kelanjutan dari pluralisme normatif yang 
berpandangan bahwa semua umat beragama juga mendapatkan keselamatan. 
Dalam hal ini John Hick dengan latar belakang Kristiani Dalam hal ini John 
Hick dengan latar belakang Kristianinya nya mengatakan bahwa keselamatan 
tidak hanya khusus untuk umat Kristiani saja.63 
Ketiga,epistemological-religious pluralis, dalam pluralisme agama ini 
menegaskan bahwa setiap umat memiliki justifikasi kebenaran yang telah ada 
pada diri masing-masing penganut agama lain yang telah mantap dengan 
keimanan pada dalam diri. Maka dari itu, kedudukan yang sama dalam koridor 
keyakinan beragama telah dimiliki oleh penganut agama-agama besar yag ada 
di dunia.64 
Keempat, alethic-religious pluralism, pluralisme agama ini merupakan 
penegasan bahwa dalam setiap agama harus ditemukan kebenaran selain agama 




62 Zainuddin, Pluralisme Agama, 41. 
63 Ibid. 
64 Ibid. 
65 Ibid., 42. 
 

































H. Metodologi  Penelitian 
Metodologi penelitian adalah langkah penyusunan untuk memperoleh 
hasil penelitian maupun data-data yang akan dirancang. Kebutuhan penelitian 
menjadi penting untuk memperoleh serpihan informasi yang akan diterima, 
dikelola, dan dianalisis dengan sedemikian rupa. Berbagai macam kerisauan 
akademis akan terjawab dengan adanya metode dengan mengawali proses, 
sesuai dengan prinsip, juga tatanan yang digunakan untuk mencari jawaban 
atas pendekatan yang dilakukan.66 
1. Metode  
Metode penalaran yang digunakan dalam riset yang akan dikaji lebih 
lanjut adalah menggunakan metode deduktif. Metode deduktif merupakan 
penalaran dengan merefleksikan teori, dalil, atau dasar  dengan menemukan 
kesimpulan secara khusus beranjak dari hal umum.67  Metode penalaran 
deduktif menggunakan teori sebagai pisau analisis untuk menemukan hasil 
dalam penelitian dalam menyusun instrumen untuk menemukan hipotesis, 
sehingga peneliti dapat menemukan celah untuk menganalisis problema 
yang ada.68 Dalam penelitian ini, penulis akan mencari lebih lanjut 
mengenai permasalahan-permasalahan umum yang tersedia, yang 
berpengaruh dalam fokus kajian dan dalam pembatasan kajian pada riset.  
 
66 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Sosial 
Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 145. 
67 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandu.ng: PT Remaja Rosdakarya, 1996), 54. 
68 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial 
Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), 26. 
 
































Metode penalaran deduktif memberikan jalan bagi peneliti untuk 
menyelidiki tema yang berkaitan untuk memperdalam terminologi 
pluralisme dan Islam Nusantara. Pendekatan yang digunakan dengan teori 
pluralisme dengan mengelaborasikan konsep Islam Nusantara. 
menampilkan nilai-nilai pluralisme dalam memberikan gagasan maupun 
implementasi dari penerapan nilai pluralitas.  
2. Pendekatan  
Sesuai dengan problema yang akan dibahas, pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan kajian teologi69 pemilihan 
pendekatan dalam  penelitian ini memiiki dasar bahwa data yang diperoleh 
akan fokus kepada kajian dengan menggunakan analisis pemahaman dan 
pemaknaan terhadap keyakinan kebenaran dalam beragama dengan 
berkeyakinan meletakkan kepercayaan terhadap Tuhan yang tunggal namun 
tidak menafikkan kebenaran dalam hal kebaikan terhadap keyakinan tentang 
Tuhan diluar apa yang telah diyakini. Pendekatan teologis ini merupakan 
cara pandang dalam analisis tentang langkah dalam menggunakam istilah 
agama.  
Korelasi (corelation approach) menjadi pendekatan dalam kajian 
teologis ini menjadi pilihan dalam proses penelitian sebagai upaya 
memperoleh hasil yang akan dicapai. Dalam usaha memahami realitas yang 
sesungguhnya yang mencangkup makna, prespektif dan nilai dan beberapa 
 
69 Kajian Teologi menempatkan hubungan antara Tuhan dan manusia dalam ikatan sakral baik 
ditinjau dari kebenaran wahyu maupun berdasarkan akal murni. Lihat, Ahmad Hanafi, Theology 
Islam  (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1996),  14. 
 
































hal dari segi teologi pluralistik yang dapat memberikan data yang spesifik 
tentang makna dari pluralisme serta tanggapan Pimpinan wilayah NU di 
Jawa Timur dalam memberikan pertimbangan-pertimbangan terhadap isu 
pluralisme agama. Pemilihan subjek dalam penelitian ini melibatkan 
organisasi besar di Jawa Timur yaitu NU yang identik cara beragama dengan 
toleransi yang baik dengan mengusung konsep Islam Nusantara. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang sesuai dalam menyelesaikan 
penelitian ini termasuk dalam metode penelitian lapangan (field reseach).70 
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam memperoleh data yakni : 
a. Observasi 
Observasi sengaja dilakukan sebagai upaya mengamati untuk 
mendapatkan informasi secara sistematis yang diperoleh dari mana saja 
tentang fenomena sosial dan dilakukan pencatatan setelahnya.71 Di sini 
penulis akan melakuan observasi dengan mencari mengamati ceramah 
tentang penelitian terkait secara langsung maupun di youtube untuk 
mendapatkan infotmasi yang akurat. 
b. Data Pustaka 
Kajian pustaka dilakukan untuk  memperdalam wacana keilmuan 
tentang kajian-kajian yang dijadikan sumber normatif dari beberapa 
karya yang membahas mengenai organisasi. Penyusunan sebuah 
 
70 Muhammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 27 
71 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 37-
38. 
 
































kerangka dalam penemuan menggunakan beberapa source, khususnya 
buku, artikel dalam jurnal, surat kabar dan internet, dan beberapa 
penelitian seperti skripsi, thesis, maupun disertasi. 
c. Wawancara  
Dalam proses wawancara yang peneliti akan melakukan proses dialog 
yang bertujuan untuk merefleksikan hasil pertanyaan dalam sebuah 
jawaban dari narasumber atau responden sehingga mendapatkan data 
untuk bahan analisis.72 Oleh karena itu objek yang dituju dalam 
melakuakn wawancara adalah pengurus atau tokoh-tokoh berpengaruh 
yang berada di PWNU di Jawa Timur. 
I. Sistematika Pembahasan 
Rancangan penelitian dengan judul “Islam Nusantara dan 
Pluralime” akan menguraikan di dalamnya secara terstruktur dalam bentuk 
bahasan bab. Berikut diantaranya susunan bab demi bab.  
Bab pertama, menjelaskan beberaap hal penting yang dapat 
memberi panduan awal kepada peneliti tentang objek dan arah dari 
penelitian akan berlanjut. Bagian  ini akan akan memberikan sebuah latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teoritis, penelitian terdahulu, dan metode penelitian yang 
diaplikasikan untuk menjawab masalah, hingga alur pembahasan antar 
bab. 
 
72 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 70. 
 
































Bab kedua, memberikan data umum, yaitu semua hal yang 
berkaitan  tentang Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur 
(PWNU) Jatim. Sebagai pengetahuan umum sebagai landasan pemikiran 
tentang penelitian terkait dengan masalah pluralisme dan Islam Nusantara. 
Dimulai dari Sejarah, Kiprah, Visi dan Misi, serta susunan kepengurusan 
di (Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama) PWNU Jawa Timur. 
Bab ketiga, membahas.. Membahas tentang Pandangan Islam 
Nusantara dan Pluralisme menurut Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
Jawa Timur dalam analisis kacamata teori Epistemological-Religious 
Pluralism John Hick. 
Bab Keempat, membahas hubungan Islam Nusantara dan 
pluralisme menurut hasil temuan dari penelitian pandangan Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. 
Bab Kelima, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian atas 
jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan. Dalam bab lima ini 
selain memberikan ringkasan atas jawaban dari rumusan masalah, 
selanjutnya akan memberikan sebuah rekomendasi dari penelitian. 
Selanjutnya, dalam penelitian akan disertakan saran karena penulis 
menyadari bahwa dalam penelitian yang diberikan tidak luput atas 
kekurangan dari reseach yang dilakukan.  
  
 



































A. Nahdlatul Ulama 
1. Sejarah Nahdlatul Ulama 
Secara historis kelahiran Nadhlatul Ulama (NU) dipelopori oleh 
Syekh Hasyim Asya’ari bersama ulama-ulama terkemuka lainnya, seperti 
KH Wahab Hasbullah dan Bisri Sansuri di tahun 1926. Berdirinya NU, 
merupakan sebagai wujud benteng penguat dalam meneguhkan praktik 
dan pemikiran keagamaan Muslim dari Timur Tengah, khususnya Arab 
saudi, yang terkenal puritanistik.1 
Lahirnya organisasi Nahdlatul Ulama banyak di latar belakangi 
atas sejumlah pesantren dengan wawasan keagamaan yang bertujuan 
sebagai kemajuan atas umat beragama. Menjawab segala persoalan atas 
obsesi dan respon terhadap wacana perkembangan situasi umat Islam 
ketika itu. NU secara formal didirikan di Surabaya. Mengapa dikatakan 
formal? karena jauh sebelum Kiai telah memiliki relasi yang dijalin secara 
informal dalam keselarasan pengetahuan agama, pengalaman dan ritual-
ritual kegamaan yang telah dilakukan.2  
Membicarakan tentang Nahdlatul Ulama tidak jauh pada kiprah 
kebangsaan serta upaya keikutsertaan kebangkitan nasional, bermula dari 
 
1 Khamami Zada, dan A. Fawaid Sjadzili, Dinamika Ideologi dan Politik Kenegaraan (Jakarta: Buku 
Kompas, 2010), 4 
2 M. Nur Hasanp, Ijtihad Politik NU: Sebuah Kajian Filosofis Mengenai Visi Sosial Dan Moral 
Politik NU Dalam Upaya Pemberdayaan “Civil Society” (Yogyakarta: Manhaj, 2010), 48. 
 
































kesadaran patriotisme dan rasa nasionalisme di era penjajahan di 
Indonesia. Nahdlatul Ulama hadir atas respons kepada kemelencengan 
dikalangan masyarakat abad ke XIX yang mengalami kemunduran total 
akibat dari eksploitasi pemerintahan Belanda. Oleh karena itu kesadaran 
dalam bentuk keorganisasian merupakan upaya penting.3 
KH Hasyim Asy’ari dan KH Abdul Wahab Hasbullah serta KH 
Bisri Sansuri saat itu belajar ke Mekah, yang dimana pengaruh dari 
pemikiran Muhammad Abduh sangat mendominasi disertai dengan 
munculnya paham Wahabi yang mengajak umat Islam bangkit dengan 
meninggalkan pegangan kepada 4 imam madzab.4 Sepulangnya dari 
Mekah KH Wahab Hasbullah membentuk forum diskusi dengan nama 
Tas}wir al-Afkar.5  
Tas}wir al-Afkar merupakan perhimpunan sejumlah ulama 
tradisional di Surabaya di bentuk dan mendirikan sekolah agama. Di tahun 
1924, dilaporkan mereka melakukannya sebagai propaganda terhadap 
Faqih Hasyim yang berdakwah menentang praktik-praktik tradisional 
seperti halnya tahlilan, dan segala hal yang menurunya dianggap bidah.6 
Dengan nama Nahd}atul al-Wat}an (kebangkitan tanah air) bersama 
 
3 Ehwanudin, “Tokoh Proklamator Nahdlatul Ulama’ (Studi Historis Berdirinya Jam’iyyah Nahdatul 
Ulama)”, Jurnal Fikri, Vol 2, No. 2 (Desember: 2016), 450. 
4 Ridwan, Paradigma Politik NU: Relasi Sunni-NU dalam Pemikiran Politik (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), 173. 
5 Chairul Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor (Surabaya: Majalah Nahdlatul Ulama AULA, 
1990), 2.  
6 Martin Van Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-relasi Kuasa Pencarian  Wacana Baru  terj. Farid 
Wajidi (Yogyakarta: Lkis, 1994), 22. 
 
































intelektual muslim berhasil memiliki program dibidang pendidikan dan 
berdirilah beberapa madrasah-madrasah di Surabaya. 
Dalam mendirikan jamaah Nahdlatul Ulama, Chairul Anwar 
menceritakan dalam bukunya bahwa Abdul Wahab Hasbullah telah 
menyampaikan ide mendirikan NU pada kisaran tahun 1924.7 Beriringan 
dengan peristiwa pertahanan Syarif Husein seorang raja dari Hijaz yang 
mulai goyah dan gugur ditangan Ibnu Sa’ud Raja Najed. Hal ini 
disampaikan oleh KH Wahab Hasbullah kepada KH Hasyim Asy’ari 
dengan menyampaikan ide dibentuknya NU sejak tahun 1924.8 Untuk 
menyerukan kepada Ibnu Sa’ud selaku penguasa baru di tanah Arab, 
supaya kebiasaan keberagaman ketradisian dapat diteruskan.9 
Ide tersebut adalah upaya pembaruan yang diberikan dengan 
respons terhdapat pengaruh Muhammad bin Abdul Wahab yang mulai 
masuk di Indonesia pada abad ke-20. Selain itu situasi dan kondisi di tanah 
ibu pertiwi yang memiliki keterkaitan dengan Centraa Cominte Chilafat 
kurang menguntungkan untuk ulama pemegang madzab pada saat itu, 
maka ide untuk mendirikan organisasi baru merupakan solusi guna 
 
7 Pada saat peristiwa tersebut terjadi, KH Hasyim Asy’ari belum  sepernuhnya menerima untuk 
mendirikan sebuah organisasi, dikarenakan posisi Hasyim Asy’ari yang dikenal sebagai tempat 
meminta nasihat bagi banyak tolkoh pergerakan nasional dan sebagai bapak umat Muslim di 
indonesia (Jawa). Kekawatirannya akan perpecahan muncul dalam kedilemaan yang berkonotasi 
memecah umat belah persatuan umat. Disinilah letak peran Hasyim  Asy’ari dalam sebagai pendiri 
NU. Lihat, Chairul Anam, Pertumbuhan Dan Perkembangan Nahdlatul Ulama (Surabaya, PT Duta 
Aksara Mulia), 71. 
8 Ibid., 12.  
9 Ehwanudin, “Tokoh Plokamator Nahdlatul Ulama”, 451. 
 
































memperjuangkan pertahanan aspirasi kehidupan beragama yang pas untuk 
dalam negeri.10 
Selain untuk merespons wacana kekhalifahan, NU juga memiliki 
peran besar dalam mewujudkan kemerdekaan Indonesia. Setelah 
mengetahui bahwa terdapat motif Kristenisasi yang dibawakan oleh 
Portugis dan Belanda selain mengeruk harta kekayaan bumi di Indonesia.11 
Saat kependudukan Jepang (1942-1945) yang terbilang singkat, NU 
bersama organisasi Islam yang lain mengalami perubahan besar dengan 
berhubungan dengan pemerintah yang menjadi alat mobilisasi masa bagi 
pemerintahan Jepang dan menjadi sasaran penindasan kolonial Belanda.12 
Secara garis besar Nahdlatul Ulama didirikan dengan tujuan 
seperti: a). Melestarikan, memelihara, mengembangkan serta 
mengamalkan ajaran Islam Ahlu al-Sunah Wa al-Jama@‘ah dengan 
bertumpu kepada empat madzab besar yaitu, Imam Hanafi, Imam Maliki, 
Imam Hambali, dan Imam Hambali, b). mempersatukan para ulama serta 
pengikutnya c). menjalankan kegiatan masyarakat sebagai upaya 
menciptakan kemaslahatan umat, kemajuan bangsa dan ketinggian dan 
martabat manusia d). Organisasi yang berorientasi kepada pembangunan 
dan pengembangan masyarakat untuk tetap bertakwa kepada Allah, dan 
 
10 Ibid., 453. 
11 Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan, 20-21.  
12 John L Esposito, “Nahdlatul Ulama”, Ensiklopedi Oxfrod Dunia Islam Modern, Vol. 2, ed. Ilyas 
Hasan dkk (Bandung: Penerbit Mizan, 2011), 22. 
 
































ikut serta dalam membangun kesetiaan terhadap asas dan tujuan NU yaitu 
dengan menegakkan syari@’at Islam dan mengamalkannya.13 
NU yang telah didirikan diatas membentuk sebuah organisasi. NU 
terbagi menjadi 2 yaitu struktural dan kultural. NU struktural dibentuk 
untuk melengkapi NU kultural, sebagai wadah perjuangan para ulama dan 
para pengikutnya dengan tujuan memelihara, melestarikan 
mengembangkan ajaran ASWAJA. NU Struktural memiliki anggota yang 
tidak sebanyak warga maupun anggota, maka dari itu pengendalian warga 
atau anggota dilakukan lewat para kiyai yang tidak berada pada 
kepengurusan lazim atau NU kultural. Para ulama inilah yang selama ini 
ikut serta membina warga serta anggota yang masih manut kepada para 
kiyai panutan mereka masing-masing dan bukan kepada lembaga atau 
organisasi.14 
Dibalik kondisi demikian, dengan banyaknya ulama kultural, NU 
memiliki kekuatan yang dapat diarahkan dan tersusun, karena diantara satu 
dengan yang lainnya memiliki keterikatan yang tidak dapat dipisahkan.15 
Pada NU mereka melihat agama para ulama sekaligus agama pada rakyat 
bahwa harapan baru untuk merawat tradisi dengan berguru kepada kiyai 
aata ulama merupakan jalan menuju keselamatan dunia dan akhirat. 
Dengan menggerakkan tradisi rakyat sebagai kekuatan bersama 
 
13 Novya Dana Rohkmana “Pandangan Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama Terhadap Wacana 
Pemimpin Non-Muslim (Studi Pandangan dari Tokoh PWNU dan PW GP Ansor Jawa Timur) 
(Skripsi -- UINSA, 2017), 49. 
14 Busryol Karim Abdul Mughni, “NU: Struktural Dan Kultural”. 




































menghadapi segala tantangan serta mewujukan maslahat bagi orang-orang 
desa.16 
Dari kebersamaan dan kepercayaan yang membangun ideologi 
rukun ini merupakan awal konstruksi kebangsaan kokohnya sebuah 
keyakinan bahkan menjadi benteng perlindungan NKRI dari ancaman 
manapun, dari dalam maupun dari luar. Melihat hal semacam ini, Ahmad 
Baso hal ini sangat dipengaruhi oleh adanya “Agama NU”. Disini “Agama 
NU” dimaknai sebagai agamanya orang-orang NU, maka itu berarti 
mereka mengikuti yang terbaik dari tradisi para ulama dan orang-orang 
NU.17 maka dari itu NU memiliki dua pilar sesuai dengan hakikatnya 
sebagai jam’iyah diniyah ijtima’iyah yaitu pilar organisasi dan jama’ah 
atau komunitas.18 
2. Paham Keagamaan Nahdlatul Ulama 
Ahlu al-Sunah Wa al-Jama@‘ah (Aswaja) merupakan paham yang 
dianut oleh NU, dengan mengambil jalur tengah antara ekstrim naqli@ 
(skriptualis) dan ekstrim aqli@ (rasioanalis).19 KH Muchit Muzadi 
mengatakan bahwa Aswaja merupakan jalan untuk yang selalu ditempuh 
oleh NU untuk mewujudkan cita-cita dengan menganut paham 
keagamaannya, sehingga membentuk kepribadian khas Nahdlatul 
 
16 Ahmad Baso, Agama NU Untuk NKRI (Pengantar Dasar-dasar ke NU-an di Era Kebebasan 
dan Wahabisasi), (Jakarta: Pustaka Afid, 2015), 14. 
17 ibid., 4. 
18 ibid, 29. 
19 Nuonline, “Paham Keagamaan”. https://www.nu.or.id/static/paham-keagamaan/. Diakses pada 4 
April 2020. 
 
































Ulama.20 Dasar-dasar keyakinan yang digunakan berkaitan dengan tauhid 
menurut aswaja wajib dilandaskan dengan dalil serta argumentasi yang 
definitif (qat }‘i) dari al-Qur’an, hadis, ijma@‘ulama melalui akal sehat.21 
Dalam pandangan KH Hasyim Asy’ari, Aswaja tidak memiliki 
makna tunggal, akan tetapi tergantung atas prespektif yang digunakan. KH 
Asy’ari menggunakan dua prespektif untuk mendefinisikan Aswaja, yaitu 
dengan fikih dan teologi. Jika ditelusuri lebih jauh terhadap beberapa 
karyanya dapat ditarik benang merah bahwa Aswaja pada dasarnya lebih 
mengandaikan pola-pola bermadzab terhadap muslim masa lalu yang 
secara religious dirasa otoritatif.22 
Dengan berbasiskan Aswaja, NU kemudian mewujudkan  
pengaplikasian dalam tindakan sosial dan agama. Dalam Khittah NU 
terbagi dalam banyak bidang yang berlandaskan kepada ulama seperti: 
bidang akidah mengikuti Imam Al-Asy’ari yang berideologikan 
Asy’ariyah23 dan Al Maturidi, bidang tasawuf berpegang pada Imam Al-
Ghazali, Junaid Al-Bagdadi, dan lainnya, dalam fiqh berpacu kepada 
empat imam madzab yaitu Imam Syafi’i, Imam Hanafi, Imam Hanbali, dan 
Imam Maliki.24 
 
20 Nur Khalik Ridwan, Masa Depan NU Diinamika dan Tantangannya (Yogyakarta: IRCiSoD, 
2019), 45-46 
21 Abdurrahman Navis dkk, Khazanah Aswaja; Memahami, Mengamalkan, dan Mendakwahkan 
Ahlussunnah wal Jama’ah (Surabaya: ASWAJA NU Center PWNU Jatim, 2016) 41-42. 
22 Ahmad Muhibin Zuhri, Pemikiran K..H. M. Hasyim Asy’ari Tentang Ahlussunah wal Jama’ah 
(Surabaya: Khalista, 2010), 154.  
23 Dalam ilmu kalam Asy’ariyah merupakan ajaran teologi Islam yang dinisbatkan kepada 
pendirinya yaitu al-Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari. Sama dengan al-Maturidiyah yang dinisbatkan 
dengan Imam al-Mansur al-Maturidi  secara populer disebut dengan Sunni yang merupakan Imam 
Muslim sunni dalam bidang akidah. 
24 Ridwan, Masa Depan Nu, 46. 
 
































Inilah keempat masa dalam rentang sejarah umat Islam dimana 
moderasi pemahaman keagamaan dianut oleh mayoritas umat Islam, atau 
dengan kata lain, sejarah umat Islam selalu dikawal dengan moderasi 
keagamaan. Berbagai penjelasan diatas setidaknya dapat memberikan 
cerminan, bahwa Aswaja menggunakan sikap moderat (tawasuth), toleran 
(tasa@muh}), adil (i’tidal), dan berimbang (tawa@zun).25 
Djohan Efendi memberikan catatan bahwa di Nusantara terdapat 
ideologi yang memiliki orientasi yang saling berhadapan pada akhir abad 
ke-19 hingga abad ke-20, yaitu madzabiyah tradisionalism dan salafiyah 
ortodoxy. Orientasi keagamaan yang pertama merujuk pada ekspresi 
keagamaan Muslim Nusantara sejak era awal penyebaran Islam. Orientasi 
keagamaan yang kedua menunjuk pada kelanjutan gerakan pembaruan 
Islam Timur Tengah yang mengoreksi ideologi lama yang ada dan telah 
mapan sebelumnya.26 
Terdapat sistem nilai yang berlaku pada lingkungan NU, yang 
secara dogmatis memegang prinsip-prinsip ajaran, tuntunan dan haluan 
bagi pengaplikasian keagamaan dalam  sosial kemasyarakatan yang 
berlaku. Karakteristik yang dimiliki oleh NU dengbnedaran menjunjung 
tinggi posisi ulama. Banyak pengaruh yang dikembangkan dengan 
mengambil paham Aswaja yang mengharuskan memberikan 
penghormatan dan otoritas kepada ulama. Disamping hal tersebut 
 
25 Navis, Khazanah Aswaja, 401. 
26 Ibid., 398-399. 
 
































pemilihan nama belakang (ulama) pada NU bermaknakan (kebangkitan 
ulama) menggambarkan posisi sentral ulama pada NU.27 
3. Struktur dan Perangkat Organisasi NU28 
a. PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) untuk tingkat pusat. 
b. PWNU (Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama) untuk tingkat provinsi. 
c. PCNU (Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama) untuk tingkat 
kota/kabupaten, dan PCI (Pengurus Cabang Istimewa) untuk luar 
negeri. 
d. MWC NU (Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama) untuk tingkat 
kecamatan. 
e. PR (Pengurus Ranting) untuk tingkat desa/kelurahan. 
B. NU JAWA TIMUR 
1. Sejarah NU Jawa Timur 
Lokasi penelitian yang dilakukan di PWNU Jawa Timur, berada 
pada JL. Masjid Al-Akbar Timur No. 9, Kecamatan Gayungan, Kota 
Surabaya, Profinsi Jawa Timur. Berdirinya kelembagaan Pengurus 
Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur serupa dengan awal berdirinya 
Nahdlatul Ulama. Pada dekade abad ke 20 tanggal 31 Januari 1926 atau 16 
Rajab 1344 di Surabaya. Berdirinya PWNU Jawa Timur sama halnya 
dengan berdirinya Nahdlatul Ulama sendiri. Sebagai wakil PBNU untuk 
 
27 Ehwanudin, “Tokoh Plokamator Nahdlatul Ulama”, 456-457. 
28 Rohkmana “Pandangan Organisasi Masyarakat”, 54. 
 
































membina cabang didaerahnya konsultat bertugas membentuk struktur 
kepengurusan NU ditingkat propinsi.29  
Majelis Konsul Jawa Timur merupakan penamaan dari struktur  
perubahan domisili konsulat Wilayah Jawa Timur. Muktamar NU yang ke-
20 yang bertempat di Surabaya yang berhasil mengubah hal tersebut. 
Struktur keanggotaan terdiri atas Ketua konsul, Sekretaris, Bendahara, 
Pembantu dibidang dakwah, kesibukan Ma’arif, Marabot, Muslimat, 
Perekonomian serta pertanian. KH Mahfud Syamsul merupakan pimpinan 
dari Majelis konsul Jawa Timur yang didampingi dengan Umar Burhan 
selaku sekretaris.30 
Seringkali PWNU di Jawa Timur menjadi patokan sebagai 
penentuan sikap oleh PWNU lainnya, apalagi jika merujuk tentag 
penentuan hari raya dan masa muktamar khususnya untuk wilayah Jawa 
Timur.31 PWNU Jawa Timur terkadang juga sering menjadi barometer 
gerakan NU secara Nasional. Contohnya seperti adanya istighosah Akbar 
secara besar-besaran yang dilakukan oleh NU se-Indonesia.32 
Pesantren-pesantren besar yang ada di Jawa Timur kebanyakan 
adalah tempatnya para Kyai Nusantara untuk menuntut ilmu, sehingga 
adanya ikatan batin terhadap Jawa Timur tetap terjaga. PWNU Jawa Timur 
juga merupakan basis berkembangnya kebudayaan silat asal Indonesia 
 
29 Mashyudi Muchtar dan Mohammad Subhan, Profil  NU Jawa Timur (Surabaya: LTN NU Jawa 
Timur, 2007), 13. 
30 Ibid. 
31 Ibid., 16 
32 Rohkmana “Pandangan Organisasi Masyarakat”, 62. 
 
































yaitu Pagar Nusa. Disamping karena benyak warga yang berasal dari 
daerah ini, kantor pusatpun berkedudukan di Jawa Timur.33 
2. Visi dan Misi PWNU Jawa Timur  
Dalam merespon persoalan, baik yang berkenaan dengan 
keagamaan maupun kemasyarakatan, yang telah NU menerima budaya dan 
tradisi dalam pemahaman keislaman. Sebagai ormas terbesar di Indonesia, 
peran NU dalam menjaga kebhinekaan adalah penting adanya dengan 
mempertahankan sebuah ideologi dalam mempertahankan paham 
keagamaan dan kehidupan sosial dalam organisasi maupun diluar 
organisasi, PWNU Jawa Timur memiliki visidan misi yaitu34 : 
Visi : Terwujudnya Nahdlatul Ulama sebagai jam’iyah Diniyah Ijtimaiyah 
Ahlu al-Sunah Wa al-Jama@‘ah yang mandiri dan kokoh serta 
memberi masalahat bagi umat menuju masyarakat yang mandiri, 
sejahtera, berkeadilan, dan demokratis. 
Misi :  
a. Melakukan berbagai upaya penguatan kapasitas kelembagaan 
(capacity building) menuju organisasi yang mandiri. 
b. Melakukan usaha-usaha penguatan kapasitas individu (individual 
capacity) para pengurus maupun perangkat organisasi di bawahnya 




34 RMI-NU JATIM, “Visi Misi”. https//www.rmninujatim.org/p/visi-misi.html?m=1. Diakses pada 
4 April, 2020. 
 
































c. Meningkatkan berbagai upaya terstruktur dan terencana dalam 
upaya penguatan faham Aswaja an-Nahdliyah masif. 
d. Memberdayakan berbagai aset yang dimiliki untuk mempercepat 
kemadirian organisasi dan kemaslahatan warga NU 
e. Mendorong kemandirian warga NU baik secara ekonomi, sosial, 
politik, budaya, dan pendidikan.  
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PANDANGAN PENGURUS NAHDLATUL ULAMA JAWA 
TIMUR TENTANG ISLAM NUSANTARA DAN PLURALISME 
 
A. Islam Nusantara Menurut PWNU Jawa Timur 
Islam Nusantara merupakan sebuah istilah yang menjabarkan tentang 
Islam yang berada di Indonesia atau Nusantara. Sama halnya dengan istilah 
lain, semisal Islam Arab, Islam Malaysia, ataupun Islam dimanapun tempatnya. 
Islam Nusantara hadir menjadi sebuah wacana yang tidak luput akan 
pertarungan dari gerakan-gerakan Islam ekstrim yang muncul dengan 
membawa paham radikal dan literal dengan slogan kembali kepada al-Qur’an 
dan Sunah. 
Membahas Islam Nusantara dalam Muktamar NU ke-33 yang digelar 
di Jombang Jawa Timur yang  mengangkat tema “Meneguhkan Islam 
Nusantara untuk Peradaban Indonesia dan Dunia” yang merupakan orientasi 
Islam damai yang ada di Indonesia. Menggunakan nalar pancasila atas 
modernitas beragama sesuai dengan Indonesia yang bersifat demokratis. 
Sehubungan dengan munculnya konsep Islam Nusantara, NU memiliki 
otoritas lebih dalam menjelaskan pemaknaan secara lebih lanjut. Hal ini 
bertujuan untuk memberikan penjelasan lebih komprehensif, melalui pihak-
pihak yang lebih paham dan lebih menguasai keputusan hasil Muktamar NU 
ke-33 mengenai Islam Nusantara tersebut. Dengan memberikan penjabaran 
melalui proses wawancara yang dilakukan dengan anggota Pengurus Nahdlatul 
 
































Ulama Jawa Timur. 
Keputusan hasil Muktamar NU tidak langsung semata-mata diterima 
oleh komunitas internal Nahdliyin sendiri. Berbagai reaksi diberikan atas 
respon atas konsep Islam Nusantara, ada yang menanggapi dengan sebuah 
kritikan, ada pula yang langsung menolak adanya konsep tersebut. Reaksi yang 
diberikan terhadap gagasan baru ini tidak jarang yang menuduh dan 
memberikan stigma negatif tanpa adanya proses dialog terlebih dahulu.1  
Bagi kalangan tertentu Islam Nusantara mendapatkan statement bahwa 
Islam tidak perlu di-nusantara-kan, akan tetapi nusantaralah yang harus di-
Islam-kan. Tidak hanya itu, ungkapan Said Aqil Siradj selaku ketua PBNU 
memunculkan kontroversi terhadap istilah “Islam Arab” yang menohok 
tindakan pemurnian Islam dengan melakukan gerakan Arabisasi dari pada 
Islamisasi.2 
Pernyataan dari ketua PBNU tersebut memunculkan presepsi seakan-
akan Islam itu plural, yang menimbulkan penyempitan makna bahwa Islam 
terkotak-kotak, sentimental, dan anti Arab. Hal ini menjadi memunculkan 
sensitifitas kelompok yang memaknai Islam secara tekstual serta gerakan 
fundamentalis yang menghendaki pemurnian agama. Adanya anggapan 
tersebut, Said Aqil juga memberikan keterangan bahwa Islam Nusantara 
merupakan sebuah Manhaj al-Fikr atau metode yang digariskan oleh para 
 
1 M. Isqom Yusqi, "Islam, NU, dan Nusantara", dalam 
https://www.nu.or.id/postread/60392/Islam-nu-dan-nusantara. Diakses pada 20 
Maret 2020. 
2  Ibid. 
 
































sahabat dan generasi tabiin.3 
Islam Nusantara merupakan gerakan transformatif  pada masyarakat 
dengan kontekstualisasi Islam. Tentunya, gerakan transformatif ini tidak bisa 
hanya sekedar dengan ceramah dan sejenisnya. Perlunya sebuah aksi dengan 
penguatan dalam kelembagaan. Penguatan ekonomi umat dan bangsa, sampai 
peneguhan solidaritas yang berdasarkan ukhuwah Isla}@mi@yah, wathaniyah dan 
bashariyah secara bersamaan.4 
Islam Nusantara membawa ajaran yang berawal pada aliran teologis 
NU yaitu Ahlu al-Sunah Wa al-Jama@‘ah Dalam hal ini anggota PWNU Jawa 
Timur yaitu KH Syafruddin Syarif selaku ketua Khatib Syuriah PWNU Jawa 
Timur Menyatakan bahwa:  
Islam Nusantara adalah suatu ajaran dan amalan yang dibiasakan oleh 
orang-orang Muslim di Nusantara, orang Islam di Nusantara yaitu 
mereka yang selalu berpegang dengan sunah Nabi dan cara-cara 
sahabat Nabi, baik dalam ideologi agama, akidah, baik amal, 
perbuatan-perbuatan badan (syariat), dan akhlak batin (tasawuf). Itu 
makna dari Islam Nusantara, dari pertemuan-pertemuan yang saya 
ikuti. Jadi intinya Islam Nusantara itu adalah Islam Ahlu al-Sunah Wa 
al-Jama@‘ah  kemudian mampu beradaptasi dengan budaya, lalu 
kemudian pengembangan-pengembangan ajaran Islam itu sendiri 
dikembangkan melalui tradisi kebiasaan orang Islam di Nusantara.5 
Begitu pula dengan KH Abdurrahman Nafis selaku wakil ketua Tanfidziah 
Jawa Timur memberikan pernyataan :  
Islam Nusantara bukanlah madzab baru, tapi adalah menegaskan Ahlu 
al-Sunah Wa al-Jama@‘ah tapi kemudian ini tanggepan orang macem-
macem. Ada yang anti dengan Islam Nusantara karena dzikirnya 
 
3 Ibid.  
4 Abd A’la, Ijtihad Islam Nusantara Proyeksi Pemikiran dan Kontekstualisasi Ajaran Islam di Era 
Globalisaso dan Liberalisasi Nasional (Surabaya: LTN PWNU Jawa Timur, 2018), 11. 
5 Syafruddin Syarif, Wawancara (Telepon), Nganjuk 7 Mei 2020. 
 
































madzab baru gitu, seperti MUI di Sumatera Barat itu mengatakan 
bahwa Isalam Nusantara itu haram hukumnya. Tidak boleh. Ada yang 
mengatakan Islam Nusantara itu merupakan dakwah secara liberal, 
sekular, jadi tidak seperti itu sebenernya.6 
Dari keterangan yang tertera diatas menyatakan bahwa sebenarnya 
Islam Nusantara merupakan manifestasi NU yang menganut paham. Islam 
Nusantara juga turut andil dengan keputusan Bahtsul Masail yang dihadiri oleh 
wakil NU di Jawa Timur pada 13 Februari 2016 yang bertempat pada 
Universitas Negeri Malang.7 
Menurut KH Abdurahman Navis, Islam Nusantara merupakan metode 
dakwah yang dilakukan oleh NU sama dengan yang dilakukan oleh ulama-
ulama terdahulu seperti para Walisongo yang menyiarkan Islam tanpa melalui 
kekerasan.8 Bumi Nusantara dahulunya pernah mengenal sejumlah peradaban 
yang mencengangkan dunia seperti; Sriwijaya, Malaka, Aceh, Makasar dan 
Majapahit. Kekuatan maritim dan ekonomi Nusantara yang begitu dahsyat 
pada masa awal kehadiran Walisongo. Oleh karenanya, tradisi Islam 
bermadzab perlu dipersilangkan dengan keunggulan di Nusantara. Dengan 
maksud memperoleh sifat-sifat ketahanan dalam mengahadapi tantangan dan 
kultur yang berbeda-beda.9 
Seperti dakwah beberapa Walisongo yang mencerminkan beberapa 
kaidah wathaniyah tertutama oleh Sunan Kalijaga yang menggunakan 
 
6 Abdurrahman Navis, Wawancara, Surabaya 7 Maret 2020. 
7 Ibid. 
8 Ibid. 
9 Ahmad Baso, Islam Nusantara Ijtihad Jenius, dan Ijma’ Ulama Indonesia (Jakarta: Pustaka Afid, 
2015), 9. 
 
































pendekatan bertahap dengan mengikuti dan mempengaruhi. Dalam 
mengenalkan Islam ia menggunakan seni ukir, wayang, gamelan dan 
menciptakan istilah layang kalimasada. Begitu pula dengan Sunan Kudus yang 
mendekati masyarakatnya dengan simbol-simbol Hindu dan Budha.10 
KH Abdurrahman Navis juga menegaskan kembali tentang perbedaan 
pendapat seseorang membidik ajaran Islam Nusantara sebagai kepentingan 
atau model berdakwah bagi kalangan NU, beliau juga menjelaskan bahwa 
ketidaksukaan terbentuknya konsep Islam Nusantara dikarenakan kurangnya 
pemahaman lanjut tentang adanya Islam Nusantara.11 Seperti yang beliau 
katakan : 
“memang ada orang itu orang dalam sendiri itu bagaimana 
menggunakan Islam Nusantara itu sebagai faham dia, sehingga orang NU 
itu beranggapan, “wah, orang NU itu beda dengan yang lain, karena 
punya Madzab sendiri, Islam Nusantara gitu”. Yang kegiatan ala ala 
jawa, wah  itu sudah dianggap sebagai Islam Nusantara, Adzannya pake 
lagu-lagu Jawa lalu dianggap itu Islam Nusantara, kalau berpakaian pakai 
blangkon dianggap itu Islam Nusantara, jadi ini dihubungkan dengan hal 
itu yang sebenernya tidak ada hubungannya dengan hal itu Islam 
Nusantara maksudnya kan karena Islam Masuk ke Nusantara ini”. 
Secara sosiologis, Islam Nusantara sangat menjunjung tinggi nilai 
toleransi yang dibuktikan dengan saling menghargai keberagaman, agar 
terbentuknya perdamaian negara dan bangsa. Keterbukaan yang dijalin oleh 
umat lain sesuai dengan ajaran Islam menunjukkan bahwa, muslim dimana saja 
dapat hidup berkembang dan bermanfaat bagi orang lain. Tidak hanya kepada 
manusia, namun juga kepada semua makhluk Allah. 
 
10 Ibid.  
11 Ibid. 
 
































Para penyebar Islam terdahulu telah memberikan contoh dengan 
menanam benih-benih toleransi kepada masyarakat Indonesia. Dengan 
menanamkan nilai moral yang melalui ijtihad yang bertanggung jawab, mereka 
mampu memberikan pemahaman Islam yang  rahmatan  lil‘alami@n tanpa 
memusuhi tradisi lokal.   
Kontekstualisasi Islam Nusantara memiliki kemiripan dengan konsep 
Islam Pribumi sebagaimana yang dijelaskan di atas. Yang pada intinya 
mengenalkan Islam sebagai agama rahmatan  lil‘alami@n. Dalam praktik 
diskursifnya, Islam Indonesia diri pada modernitas yang menerima 
keberagaman dengan sangat baik. Hal ini digunakan oleh nadliyin sebagai 
norma atas pemikiran dan gerakan sosial. Seperti hal diatas berikut pernyataan 
KH Abdurrahman Navis 
“Gusdur itu, gerakan pemikirannya yang beda, ada yang beda 
mungkin juga ada yang sama karena Gusdur juga adalah orang NU, jadi 
secara akidahnya pun juga sama akidahnya asy’ari, Maturidi, tapi 
mungkin kan beberapa kasus-kasus bisa berbeda, apa yang difikirkan 
oleh Gusdur dengan apa yang ada pada Islam Nusantara, yan tidak secara 
spesifik sih, tapi kasulistis gitu”.12 
Begitu pula dengan KH Syafruddin Syarif menjelaskan: 
“saya tidak melihat perbedaan mencolok, hakikatnya sama. Jadi 
kalau memang kalau di NU kita menghormati adanya perbedaan 
pendapat. Misalnya saja Gusdur itu pengucapan salam al-
sala@mu‘alaikum diganti dengan selamat pagi kan seperti itu dulu, maka 
dalam kitab fath { al-waha@b ternyata seandainya ada orang yang 
mengucapkan selamat pagi maka kita sebaik-baiknya balik 
mengucapkan, tetap wajib menjawab, berdasarkan ajaran Al-Qur’an 
kalau kamu dihormati orang harus membalas yang lebih baik baik, paling 
 
12 Abdurrahman Navis, Wawancara. 
 
































tidak sama, seperti itu”.13 
KH Abdurrahman Navis menegaskan bahwa pada substansinya Islam 
Nusantara dan Islam Pribumi Gusdur adalah sama. Model pemikiran, 
pemahaman, dan pengamalan ajaran-ajaran Islam yang dikemas dari 
perkembangan pemikiran NU. Yang membedakan adalah dari model kasus-
kasus  yang dihadapi berbeda dengan apa yang difikirkan Gusdur dengan apa 
yang ada pada dalam Islam Nusantara.14 
Seperti pengucapan salam yang diganti dengan selamat pagi. Hal itu 
bagus menurut Gusdur, walaupun terdapat berbagai macam respon penolakan 
ulama di Indonesia karena bagi umat Islam salam merupakan tingkat ajaran 
tertinggi. Akan tetapi hal tersebut juga tidak ada pelarangan resmi dari pihak 
NU dan tetap menghargai perbedaan pendapat tersebut. Perbedaan antara Islam 
Nusantara dan Pribumi hanya terletak pada beberapa hal saja, Justru Islam 
Nusantara ini merupakan ajaran Gusdur beserta pengaplikasiannya. 
Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa Islam dapat beradaptasi 
dimanapun tempatnya, berakulturasi dengan budaya setempat. Islam sangat 
menghargai segala bentuk perbedaan dan tidak sama sekali mengajarkan 
kebencian, dengan bermusuhan dengan orang non muslim. Islam Nusantara 
juga sebuah bentuk pengenalan kepada non muslim agar mengenal Islam 
sesungguhnya, bukan ajaran kebencian dalam bentuk kekerasan yang 
seringkali disalah artikan sebagai ajaran Islam. 
 
13 Syafruddin Syarif, Wawancara. 
14 Abdurrahman Navis, Wawancara. 
 
































Abd A’la selaku wakil ketua Tanfiziyah PWNU juga menyatakan 
bahwa “dengan cara menghormati orang yang berbeda, dengan melihat 
kejadian-kejadian yang justru lebih menguntungkan, dengan menunjukkan 
kebaikan Islam misalnya, maka orang akan tertarik.” Dengan mengenalkan 
Islam yang ramah, hal ini dapat memberikan contoh kepada orang Barat 
tentang ketakutan berlebihan tentang Islam atau Islamophobia. Hal tersebut  
juga dapat membangun hubungan yang baik terhadap non Muslim dengan 
saling bekerja sama membangun toleransi.15 
B. Pluralisme Menurut PWNU Jawa Timur  
Tidak kalah kontroversinya dengan Islam Nusantara, istilah pluralisme 
telah lama ramai diperbincangkan. Pluralisme menjadi penyebab perubahan 
sosial sampai  ketidakpuasan masyarakat dengan keadaan sosial yang secara 
individu mempengaruhi diri seseorang. Terminologi pluralitas dan pluralisme 
seabagai ciri keberagaman yang seringkali dikacaukan. Pluralitas. diartikan 
sebagai realitas nyata. Sedangkan pluralisme merupakan kesadaran tentang 
realitas.16 
Seringkali pandangan ini dipahami sebagai salah satu faktor yang 
memunculkan konflik-konflik sosial, baik bertolak pada satu perhatian (vested 
interest) keagamaan yang sempit, maupun berpangkal dari supremasi budaya 
atas kelompok tertentu.17 Dengan batas tertentu, ambiguitas terhadap 
kecenderungan pluralisme. pemikiran yang berhubungan dengan agama,  kerap 
 
15 Abd A’la, Wawancara, Surabaya, 3 Februari 2020. 
16 Al Ma’arif, “Islam Nusantara: Studi Epistemologis  dan Kritis”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 12, 
No. 2 (Desember, 2015), 265. 
17 Amal Taufik dkk, Sosiologi Agana (Surabaya: UINSA  Press), 51. 
 
































dipahami sebagai wilayah sakral, metafisik, abadi, mutlak, dan wahyu dari 
Tuhan. Oleh sebab itu pemahaman agama tidak saja melibatkan hubungan 
antara manusia dengan Tuhan akan tetapi juga menyangkut hubungan antar 
manusia. 
Maka dari itu pluralisme agama terus menerus tumbuh dalam 
kehidupan dan bisa menyusup dalam berbagai peristiwa. Pluralisme agama 
juga dapat memunculkan  dinamika pemikiran dan konflik antarumat beragama 
dan permasalahan sosial masyarakat pada kerukunan umat beragama. Di 
Indonesia, pluralisme memiliki beberapa statemen yang muncul atas perhatian 
cendekiawan juga agamawan. Dua diantara banyak tokoh terkemuka yang ikut 
mempromosikan gagasannya  seperti Nur Cholis Madjid dan Abdurrahman 
Wahid.18 
Dalam kehidupan sosial terdapat problem agama seperti munculnya 
intoleransi dan kekerasan karena adanya perbedaan paham. Beberapa 
komunitas agama yang mengaku menegakkan ajaran Islam murni, pada 
akhirnya malah menimbulkan konflik yang terjadi antara Muslim dan Non 
Muslim dalam kondisi sosial.19 Hal ini diperlukan adanya reunderstanding 
bersama secara mendalam mengenai isu-isu yang muncul dalam kehidupan 
beragama. Selain itu, pluralisme kerapkali dikaitkan dengan toleransi antar 
umat beragama sebagai implementasi keberagaman dalam Kebinekaan 
 
18 Hilali Basya, “Pluralisme Agama  di Indonesia: Studi Mengenai Fatwa MUI dan Perdebatan Para 
Cendekiawan Muslim” dalam  Asrorun Ni’am Sholeh, Peran Fatwa MUI Dalam Berbangsa Dan 




































Tunggal Ika yang harus dijaga. 
Di Indonesia, paham ini mendapat penolakan keras dari MUI mengenai 
haramnya menganut paham pluralisme, liberalisme, dan sekularisme. 
Menurutnya, pluralisme dinilai dapat menjerumuskan umat beragama 
khususnya umat Islam kedalam paham relativisme kebenaran agama-agama.20 
Keputusan hasil fatwa dari MUI, banyak mempengaruhi pemikiran-pemikiran 
sebagian cendekiawan mataupun agamawan di Indonesia. 
Sebagai  organisasi keagamaan di Indonesia, NU dengan prinsip dasar 
Ahlu al-Sunah Wa al-Jama@‘ah yang menjunjung tinggi nilai toleransi, NU 
menolak segala bentuk ekstrimisme, fundamentalisme, liberalisme atau paham 
yang berhubungan dengan aliran menyimpang. Dalam merespon sikap toleran 
terhadap perbedaan baik dalam masalah keagamaan, terutama hal-hal yang 
bersifat furu@̒  atau menjadi masalah khilafiyah, serta dalam masalah 
kebudayaan ataupun kemasyarakatan.21 
Menurut PWNU Jawa Timur, Dalam buku yang berjudul ‘Khazanah 
Aswaja’ yang diterbitkan oleh Tim Aswaja Center secara implisit menjelaskan 
bahwa paham ekstrimis sangat perlu diwaspadai. bagian tersebut menyebutkan 
bahwa: 
Terdapat seorang aktivis liberal yang mengatakan bahwa “Semua 
agama sama. Semuanya menuju jalan kebenaran. Jadi, Islam bukan yang 
paling benar”. Dalam pernyataan tersebut menyatakan bahwa semua 
agama benar adalah sebuah keniscayaan. Dan salah satu prinsip dari 
 
20 Ahmad Khoirul Fata, “Diskursus dan Kritik terhadap Teologi Pluralisme Agama di Indonesia”, 
Jurnal Miqot, Vol. XII, No. 1 (Januari-Juni, 2018), 108. 
21 Abdurrahman Navis dkk, Khazanah Aswaja; Memahami, Mengamalkan, dan Mendakwahkan 
Ahlussunnah wal Jama’ah (Surabaya: ASWAJA NU Center PWNU Jatim, 2016), 378. 
 
































liberalisme merupakan pluralisme, yang diartikan sebuah paham yang 
menyamakan semua agama adalah benar.22 
 Sebagaimana digambarkan oleh pernyataan diatas pluralisme merupakan 
hasil dari akar pemikiran liberal. Pernyataan diatas meniscayakan kesimpulan 
bahwa semua agama adalah sama. Sebagai umat Muslim yang taat keyakinan 
bahwa Islam merupakan agama yang paling benar.23 Sebagaimana Firman Allah 
dalam Al-Qur’an pada surat Al Imra@n ayat ke 85 
  ٱ رَ َغي   تَغ  ب  يَ  َوَمن 
ين   م  لَ  س  ل  ن   َبلَ يُق   فَلَن اد  أ ٱ ف ي  َوُهوَ  هُ م  َرة  ل  نَ  خ  ينَ َخ  ل  ٱ م  ر    ٨٥ س 
85. Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 
diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi.24 
 Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ketua Khatib Syuriah, KH Syafruddin 
Syarif seperti halnya yang telah diharamkan oleh MUI, bahwa pluralisme 
merupakan paham yang mencampuradukkan agama. Pemahaman pluralisme ini 
dikaitkan dengan akidah umat beragama, bahwa semua umat beragama akan masuk 
surga. Seperti pernyataannya  
 “Pluralisme dalam arti menyampuradukkan keyakinan adalah sesuatu yang 
tidak dibenarkan, ini salah. Islam ya Islam, dan mereka (agama lain) tidak 
mau di campuradukkan seperti itu, beda dengan plural, kita menerima 
semua agama sebagai akidah keyakinan yang dianut oleh sesama umat 
Indonesia, tidak jadi soal, jadi kehidupan dengan berbagai keyakinan tetapi 
jika mencampuradukkan keyakinan itu tidak boleh”.25 
KH Syafruddin Syarif juga memberikan contoh tentang orang nonmuslim 
yang melakukan perbuatan baik, seperti Romo Mangun Wijaya dan Bunda Teresa 
 
22 Ibid.  
23 Ibid. 
24 QS. Al- Imra@n [3]: 85 
25 Syafruddin Syarif, Wawancara. 
 
































layak masuk syurga karena telah melakukan hal yang benar sesuai dengan 
agamanya. Agama mereka dan bermanfaat bagi mereka. Sedangkan berbeda 
dengan Islam yang mewilayahi ketentuan dari Al-Qur’an bahwa tidak 
diperbolehkan memaksakan agama, juga tidak boleh dalam mencampurkan agama 
karena bertentangan dengan prinsip akidah Islam.26 
 Pluralisme agama sebagai paham (isme) yang memandang keberadaaan 
agama adalah sama, maka Islam tidak membenarkan membenarkan hal tersebut. 
KH Abdurrahman Navis menegaskan bahwa pluralisme agama berbeda dengan 
Pluralitas agama. Identitas keagamaan di Indonesia sangat dihargai namun bukan 
berarti harus menganggap bahwa semua ajaran adalah benar.27 Dalam kehidupan 
bersosial beliau mengatakan bahwa: 
“Karena pluralisme itu menganggap semua ajaran itu sama, Islam 
tidak melihat seperti itu, akan tetapi jika menyangkut masalah sosial itu 
beda, Nabi Muhammad membuat yang namanya Nisakum Madinah, atau 
perjanjian Madinah, disana hidup orang Islam, orang Kristen, orang Yahudi, 
semua hidup didalam situ untuk membangun Madinah bersama-sama, dan 
boleh jadi tidak mengganggu. Ini bukan pluralisme, tapi toleransi. yang 
Islam tetap Islam yang Hindu tetap Hindu, Budha tetap Budha, yang Yahudi 
tetap Yahudi, tidak dicampuradukkan.  tetapi Pluralisme tidak seperti itu, 
sudahlah sama-sama Islam sama, Yahudi sama.28 
 Sebagian dari teologi liberal yang menawarkan toleransi antar umat 
beragama seperti pluralisme. Paham (isme) ini ternyata malah menimbulkan 
problematika baru dalam agama-agama. Hal ini disebabkan karena pluralisme 




28 pendapat yang diutarakan oleh KH Abdurrahman Navis, merupakan pendapat yang menyetujui 
fatwa yang dikeluarkan oleh MUI karena penulis melihat bahwa KH Abdurahman Navis pernah 
menjabat sebagai ketua bidang fatwa di MUI Jawa Timur. 
 
































agama tidak dibenarkan, karena semua agama adalah benar. Dengan menyatakan 
semua adalah benar, para pengusung pluralisme mengharapkan tidak adanya 
pengklaiman kebenaran dalam agama, karena kebenaran hakiki karena ada pada 
hakikatnya. Agama merupakan hasil dari berbagai perasaan dan pengalaman setiap 
manusia. Sehingga setiap agama yang ada di dunia ini mengandung kebenaran 
ilahi.29  
Reaksi penolakan muncul pada kalangan agamawan yang menganggap 
bahwa hal tersebut merupakan gagasan baru dengan menyatukan semua 
keyakinan.30 Selain itu konflik intoleransi, menganjurkan umat beragama untuk 
meninggalkan cara beragama tersebut dan beralih ke pluralis. Namun dengan 
mempertimbangkan keberatan-keberatan terhadap paham pluralisme, tampak 
bahwa sebenarnya tanpa mengadopsi paham inipun umat Islampun tetap bisa 
mengembangkan sikap beragama yang ramah terhadap umat beragama lain.31 
 M. Legenhausen menyatakan bahwa inti pluralisme merupakan relatifitas 
kebenaran agama yang ada di dunia, sebuah cara membentuk kerukunan hidup antar 
umat beragama ditengah keberagaman yang ada sebagai bentuk toleransi.32 
Berbeda halnya dengan KH Syafruddin Syarif yang menolak bahwa toleransi 
berbeda dengan pluralisme. Hal ini dikarenakan toleransi merupakan sebuah sikap 
menghargai perbedaan. dengan hidup saling menghomati akan mewujudkan 
 
29 Harda  Armayanto, “Problem Pluralitas Agama”, Jurnal Tsaqafah, Vol. 10, No. 2 (November, 
2014), 325. 
30 Ibid. 
31 Fata, “Problematika Pluralisme, 108-109. 
32 Ibid. 
 
































kerukunan dan perdamaian di dalam hidup berdampingan.33 
Dengan kata lain hal ini merupakan sikap yang harus ada, yaitu pluralitas 
agama, bukannya pluralisme agama. secara sosial, adanya pemisah antara akidah 
keyakinan umat beragama tidak boleh bersifat relatif. Lebih lanjut beliau 
menegaskan bahwa: 
“Pluralitas itu boleh akan tetapi masalah pluralisme itu 
mencampurakdukkan keyakinan itu mbak. Tidak hanya produk barat, jadi 
tidak diperbolehkan, karena Islam lakum di@nukum pluralisme jadi pluralitas 
itu sunnatullah. Tapi melanggar ajaran Islam. Yaaa keputusan MUI sudah 
tepat menhurut saya jadi kalau pluralitas adalah sunatullah, dan tidak boleh 
kita mencaci mereka. Kita tidak boleh mencaci Tuhan Tuhan merek karena 
mereka akan membalas mencaci maki kita juga. Maka kita harus hidup 
rukum menerima pluralitas akan tetapi tidak masuk dalam pluralisme 
tersebut. Yaitu mencampuradukkan itu kebablasen itu diluar ajaran 
Islam”.34 
Dalam pernyataan diatas KH Syafruddin Syarif mempertegas argumennya 
bahwa pemisahan hubungan keyakinan dan masalah sosial merupakah hal yang 
berbeda. dalam kehidupan bernegara, cara menghomarti umat beragama adalah 
dengan menghargai keyakinan yang dianut mereka, namun tidak berarti 
membenarkan apa yang diyakini. dalam Islam telah jelas tertera bahwa sebagai 
umat Islam tidak diperbolehkan memaksakan non Muslim untuk menganut agama 
Islam, akan tetapi sebagai umat Muslimpun tidak boleh diperbolehkan dalam 
mencampuradukkan keyakinan (agama). 
Dalam sikap toleransi bergama jelas telah ada dalam Al-Qur’an Surat Al 
Kafirun di ayat terakhir yang berbunyi lakum di@nukum waliadi@n, yang berarti 
“Untukmu Agamamu dan Untukku Agamaku”. Selain itu, Nabi Muhammad pada 
 
33 Syafruddin Syarif, Wawancara. 
34 Ibid. 
 
































masa kepemimpinannya menjadi kepala negara yang membentuk piagam Madinah, 
yaitu perjanjian yang dibuat oleh Nabi dan orang-orang kafir. Dalam perjanjian 
tersebut Nabi mengatur kehidupan dan peraturan apa saja yang boleh maupun tidak 
yang dilakukan dengan damai tanpa mengubah keyakinan (akidah) Islam. 
Di Indonesia, toleransi merupakan perihal sosial sedangkan pluralisme 
sudah menyangkut akidah. dalam masyarakat luas yang terpenting adalah 
bagaimana memahami sebuah perbedaan, bukan mempertemukan perbedaan yang 
ada. toleransi beragama dengan mempertemukan perbedaan dalam hal keyakinan 
agama (akidah) maka ha tersebut adalah pemaknaan yang tidak benar, atau bahkan 
sampai ikut melakukan ritual agama yang dilakukan oleh non muslim. 
Sebagai tokoh pluralisme Nurcholis Madjid, memberikan ide tentang 
pentingnya menekankan kebebasan intelektual. Karena hal tersebut merupakan 
substansi dari segala bentuk pembaruan dan kemajuan perkembangang intelektual. 
Jika kebebasan intelektual hilang, maka yang terjadi adalah hilangnya wawasan dan 
gagasan baru, yang mengakibatkan umat Islam kurang mampu menyelesaikan 
permasalahan yang ada.35 
Serupa dengan hal itu, Prof. A’la memberikan pengertian pluralism dengan 
dua definisi yaitu soft pluralism dan hard pluralism. Dalam kondisi masyarakat 
majemuk perlu disadari bagi muslim bahwa kemajemukan adalah bagian dari 
sunatullah bahkan dalam al-Qur’an surat Al H}ujura@t ayat 13 : 
 
35 Nur Cholis Madjid, Islam, Kemodernan dan Keindahan (Bandung, Mizan,1987), 204-216 
 
































أ  ن ُكمَن  َخلَق   إ نَّا لنَّاسُ ٱ أَيَُّهاَي    َوأُنثَى   ذََكر   م  
 ل تَعَاَرفُوأ  ئ لَ َوقََباأ  اُشعُوب   ُكم  َن  َوَجعَل 
 َرَمُكم  أَك   إ نَّ  ا  
ندَ  َ ٱ إ نَّ  ُكم   قَى  أَت   ّللَّ  ٱ ع    ١٣ َخب ير   َعل يم   ّللَّ
13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.36 
Dalam kehidupan majemuk, banyak menunjukkan bahwa perbedaan ada 
dimana saja, baik dari suku bangsa atau semacamnya. Kalangan Umat Nadliyin 
menempati posisi pada paham shoft pluralism yang memiliki kewajiban untuk 
menyampaikan kebenaran. Akan tetapi jika masuk dalam problema keimanan hal 
tersebut merupakan hak prerogratif Allah.. Pluralisme sebagai ideologi merupakan 
sebuah paham yang sangat beraga, dari yang berpaham pro plularisme sampai 
dengan anti pluralisme. Prof A’la menyatakan bahwa: 
“nah, yang tidak boleh mungkin yang menyamakan semua agama. 
Enggak mungkin, sama bagi saya seorang istri adalah sebuah bagi saya 
sudah yang tercantik gitu lo, ndakpapa wajar gitu, tapi tidak perlu 
menjelekkan yang lain, tapi justru bagaimana secara akademik mungkin 
mau menjelaskan, tapi tidak semuanya agama itu rasional, ada yang 
suprarasional” 
“kalau saya memakai bahasa lokal, bahwa orang memahami 
pluralisme itu sangat beragam. Ya sama dengan orang memahami agama itu 
sangat beragam jadi tidak bisa untuk di generalisir, ee masyarakat awan 
memang perlu untuk konteks trus begitu masfs nah seakan-akan baik dari 
guru besar sampai, dari tingkat anak yang lulusan yang hanya mungkin 
pernah belajar di TK sampai profesor kadang-kadang masih belum bisa 
membedakan mana yang haqq mana yang tidak, nah, maka bagaimana salah 
satunya memahami tentang lebih baik lagi masyarakat antara perbedaan 
agama dan beragama emm, memiliki literasi informasi.”37 
Dalam pernyataan diatas, prof A’la memberikan penjelasan tentang 
pandangan dari beragam pemaknaan tentang pluralisme dan berbagai faktor 
 
36 QS. Al H}ujura@t [49]: 13 
37 A’la, Wawancara. 
 
































kecenderungan bagi umat. Islam beragama secara eksklusif mengakui bahwa 
keyakinan yang dianut merupakan agama yang paling benar. akan tetapi tidak serta 
merta menyalahkan umat beragama lain dalam menganut agamanya masing-
masing. Maka dari itu pemahaman seseorang tidak bisa di generalisir begitu saja. 
Dalam kehidupan majemuk, perbedaan pendapat tidak akan selalu ada 
dalam kehidupan bermasyarakat. prof. A’la menyebut istilah pluralisme dapat 
dikaji lebih mendalam terutama dalam memberikan pemahaman dengan bahasa 
lokal terhadap masyarakat dan memperbanyak literasi informasi. Prof A’la 
menyatakan bahwa: 
“kalau pluralisme kita bekerja sama membangun NKRI dalam 
sekala besar, tanpa melihat agama yang dianut itu sebenernya bagian dari 
pluralisme. akan tetapi jika toleransi itu sekedar menghormati perbedaan, 
tapi pluralisme kepada kerjasama, tapi bukan berarti menghormati terus ikut 
perbedaan itu tidak, la@kum dinukum waliadi@n, disitu intinya, oke, walaupun 
kita berbedaa agama ayo kita menggunakan kesepakatan nkri merupakan 
kesepakatan bangsa, maka ayok kita harus jaga seperti itu misalnya,”38 
 Selain itu ketika membicarakan tentang salah satu paham pluralisme di 
Indonesia adalah NKRI. Hal ini merupakan resumsi jihad tentang bagaimana 
mempertahankan sikap kemajemukan, tentang bagaimana negara Indonesia 
menjaga sikap saling menghargai dengan sikap keberagamaan yang toleran. 
Dengan tidak harus ,menggunakan simbol-simbol agama Islam akan tetapi dengan 




































C. Menimbang Wacana Pluralisme  dan Islam Nusantara dengan 
Epistemological Religious Pluralism John Hick 
1.  Epistemological Religious Islam Nusantara PWNU Jawa Timur 
Agama dan budaya merupakan dua hal yang berbeda, akan tetapi memiliki 
keterkaitan yang erat. Pada umumnya sulit untuk membedakan agama yang 
mutlak dan budaya yang menjadi ekspresi keberagaman yang dinilai relatif. 
Maka dari itu penting adanya untuk mengetahui letak permasalahan dengan 
epistemologi keduanya yang menentukan nilai yang lebih tinggi maupun lebih 
rendah, dengan yang absolut maupun yang relatif.39 
Clifford Geertz mengatakan bahwa jika ingin memahami aktifitas 
kebudayaan maka salah satu elemen terpenting di dalamnya adalah agama.40 
Dari pernyataan Geertz tersebuh maka sesungguhnya keberadaan budaya tidak 
bisa dipisahkan degan Agama. Berbagai  perbedaan  Agama di Indonesia tanpa 
sadar menjadi sebuah pembentukan tradisi yang beragam, sehingga melahirkan  
banyak tradisi yang ada hingga saat ini. 
Sebagaimana telah diyakini oleh beberapa ahli bahwa antara agama dan 
budaya memiliki perbedaan. Karena agama an sich dengan kepercayaan mutlak 
yang tidak mengikuti ruang dan waktu. Sedangkan budaya, walaupun 
berdasarkan agama masih dapat berubah-ubah sesuai dengan berjalannya waktu 
dan tempat.41 hal inilah yang  melatar belakangi bagaimana Islam Nusantara 
 
39 Al Ma’arif, “Islam Nusantara”, 265. 
40 Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion terj. Inyiak Ridwan Muzir (Jogjakarta: IRCisoD, 2011), 
328. 
41 Ma’arif, “Islam Nusantara”, 268. 
 
































menjadi simbol beragama bagi  keberagaman budaya maupun agama yang ada 
di Indonesia.  
Basis epistemologis dari Islam nusantara berarti merupakan sebuah proses 
menggali teori pengetahuan yang meliputi pengetahuan ini muncul dan 
bagaimana cara pengetahuan diperoleh.42 Fenomena keagamaan selain bertitik 
tolak dengan dari wahyu yang ahistoris, dalam perkembangannya juga 
terpengaruh oleh interaksi para penganutnya dengan tantangan zaman dan 
tempat tentang bagaimana berbagai respons yang ada. Menariknya, 
kecenderungan kajian ilmilah yang mengulas Islam dengan menampakkan 
bagaimana suatu pokok kepercayaan atau norma Islam berinteraksi dengan 
masyarakat.43 
Sebagaimana Nabi Muhammad yang diutus untuk melakukan perjuangan 
yang berat untuk memperbaiki moral manusia di muka bumi. Selain itu Nabi 
Muhammad  datang bukan untuk menghapus budaya Arab secara keseluruhan. 
Nabi Muhammad tetap melakukan aktivitas dan budaya sehari-hari pada 
masyarakat selama tidak bertentangan dengan prinsip moral yang sesuai pada 
tuntunan Islam serta tidak bertentangan dengan nilai kemanusiaan.44 
Kesenjangan intelektual dan kultural Indonesia pada umumnya juga 
dirasakan akibat kenyataann bahwa sebelum masuknya Islam, agama Hindu dan 
Budha telah lama ada di Nusantara. Kepercayaan animisme dan dinamisme 
 
42 Ibid. 
43 Budhy Munawar-Rachman, “Pemikiran Islam di Kanvas Peradaban”, dalam Ahmad Gaus Af et. 
Al.,  Ensiklopedi Nurcholish Madjid,Vol. 2 (Jaakarta: MIZAN, 2012), 1101. 
44 Ma’arif, “Islam Nusantara”, 270. 
 
































Hindu-Budha masih sangat kuat pengaruhnya di Indonesia yang kemudian di 
Islamkan. Hal inilah yang menjadikan agama Islam masuk dengan cara berbeda 
yaitu tidak dengan melalui peperangan. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka kelompok tradisionalis seperti NU 
dituduh sebagai pelaku Tahayul, bidah, dan Churafat. Kelompok tradisionalis 
menganggapan bahwa strategi dakwah yang dilakukan sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Nabi Muhammad, namun karena perbedaan tempat, budaya dan 
lingkungan, maka akulturasi budaya menjadi sasaran tepat untuk 
mendakwahkan Islam dengan damai.  
Dalam penyebaran Islam di Indonesia, Ali Sodiqin menjelaskan bahwa 
penyebaran Islam di Indonesia dengan diberlakukan sesuai situasi dan kondisi 
merupakan nilai moral maupun spirit ajaran Islamnya.45 Melalui pendekatan 
budaya dan tradisi yang dilakukan oleh Walisongo dan ulama di Indonesia, yang 
menyebarkan kebijakan dengan membangun teologi Islam dengan 
menggunakan kesenian wayang tanpa menyinggung orang-orang yang 
beragama Hindu-Budha pada masa dahulu. 
Salah satu contoh yang dilakukan oleh Sunan Kali Jaga yang mencoba 
membangun teologi Islam dikalangan teologi Hindu dengan memasukkan nilai-
nilai Islam dalam alur cerita tersebut. Misalnya, mendakwahkan Islam dengan 
kalimat Jimat Khalimusodo yang berarti Kalimat Syahadat, memberikan nama-
nama pewayangan seperti nama punakawan yaitu,  Petruk (Fatruk), Bagong 
 
45 Ibid., 271. 
 
































(Bughuya@t), Semar (Shamir) Gareng (Ghoiroh), jika disatukan akan membentuk 
kalimat Fatruk Bughu@yat wa Shamir Ghoiroh yang bermakna “Tinggalkanlah 
kejahatan dan dekatlah dengan kebaikan”.46 
Hal-hal seperti itulah para penyebar Islam di Nusantara melakukan 
dakwahnya dengan menyadari bahwa keunikan-keunikan dalam budaya yang 
dapat membuat orang-orang Hindu dan Budha tertarik untuk memeluk Islam. 
Dengan melihat sejarah yang ramah dalam mentalitas pemeluk agama yang 
berbeda di Indonesia dapat disebarkan tanpa melalui aksi 
pemaksaan.Selanjutnya, pemaknaan Islam nusantara sebagai metode dakwah di 
Indonesia seperti yang dikatakan oleh PWNU Jawa Timur merupakan sebuah 
model pemikiran, pemahaman serta pengalaman ajaran-ajaran budaya yang 
dikemas melalui budaya maupun tradisi yang berkembang. 
Dalam melihat pluralitas, bangsa Indonesia memiliki predikat majemuk 
yang terdiri atas beragam Suku, Agama, Ras dan Antar golongan. Fenomena 
kemajemukan ini pada satu dimensi telah menunjukkan pola kehidupan 
harmonis, moderat dan elegan dalam eksistensi kehidupan sosial-budaya, 
sehingga dapat dapat berdampingan dan tidak saling terbentur. Sikap saling 
menghomati sangat diperlukan demi terbentuknya kerukunan dan kenyamanan 
dalam bernegara. 
Yang menjadi dasar bagi Islam Nusantara adalah dengan menunjukkan 
Islam yang ramah dan moderat atau biasa disebut dengan Islam garis tengah. 
 
46 Abdurahman Navis, Wawancara. 
 
































Moderasi dan toleransi menjadi karakter mainstream sebagai gawang moderasi 
Islam Nusantara.47 Pemahaman agama yang kontekstual terhadap zaman yang 
melingkupinya, menjadikan bangsa Indonesia terdidik dalam kesadaran 
pluralitas yang niscaya, sehingga hal tersebut dapat menjadi pemersatu antara 
umat beragama dalam kehidupan sosial.48 Perbedaan bukan untuk memecah 
belah umat beragama dalam satu negara, melainkan dengan perbedaan tersebut 
dapat memunculkan kekuatan bagi umat beragama di Nusantara.  
2.  Epistemological Religious Pluralism John Hick dalam Membaca Pluralisme 
menurut PWNU Jawa Timur 
Gerakan pluralisme Agama juga dapat dipandang sebagai upaya dalam 
menghadang gerakan fundamentalis. Dengan kecenderungan memahami 
plurarisme agama dengan upaya untuk mencampur semua agama. Bahkan 
keengganan kelompok ini membuatnya tidak ingin berhubungan dengan 
penganut agama lain. Agama menjadi sedemikian kaku dan memiliki dinding 
tinggi yang membatasi kehidupan bersosial. Padahal dilihat dari ajaran maupun 
nilai, agama tidak pernah melarang pemeluknya untuk bersanding dan bekerja 
sama dengan agama lain. Disini dapat dilihat bahwa pemahaman yang kurang 
tepat tentang mana wilayah akidah dan wilayah wat}aniyah, hidup ditengah 
masyarakat dengan keyakinan keagamaan yang berbeda-beda.49 
 
47 Mujamil Qomar, “Islam Nusantara: Sebuah Alternatif Model Pemikiran, Pemahaman dan 
Pengamalan Islam”, Jurnal el Harakah, Vol. 16, No. 2 (tb, 2015), 206 
48 Al Ma’arif, “Islam Nusantara”, 282. 
49 Imam Ghazali Said, “Pluralisme, Dialog, Antar Agama, dan Tantangan Ke Depan Refleksi 
Pengelolaan Pluralisme Keagamaan” dalam Wacana dan Praktik Pluralisme Keagamaan di 
Indonesia (Jakarta: Daulat Press, 2017), 149 
 
































Beberapa diantara Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa Timur 
mengatakan bahwa pluralisme merupakan paham yang mencampuradukkan 
semua agama menjadi satu, dan dalam Islam hal itu sangat tidak diperbolehkan. 
Seperti disebutkan sebelumnya, pluralisme adalah menganggap semua agama 
sama. Sebagai pembahasan lebih lanjut, maka penulis akan memberikan 
pemaknaan pluralisme. walaupun seperti itu maka penulis akan mencoba 
menjelaskan paham pluralisme menurut PWNU Jawa Timur menurut teori 
Epistemological Religious Pluralism John Hick. Beberapa analisis hasil dari 
teori tersebut diantaranya  
a. Paradigma Pluralisme dan sikap beragama PWNU Jawa Timur  
Selain itu juga disebutkan dalam buku yang di terbitkan oleh PWNU 
Jawa Timur bahwa sekularisme dan  pluralisme merupakan salah satu isu 
sentral yang lahir dari rahim liberalisme.50 Dari pernyataan tersebut, 
pluralisme menjadi isu sentral dikarenakan pluralisme merupakan produk 
Barat yang dikhawatirkan akan merusak tatanan nilai akidah Islam, dengan 
menganggap bahwa semua agama adalah sama. Maka disini perlu 
dicermati lagi tentang bagaimana kerangka paradigmatis dari paham 
pluralisme agama. 
Walaupun lahir di liberalisme agama, maka tidak serta pluralisme 
dapat diharamkan begitu saja. Secara terminologi pluralisme merupakan 
“Docktrin of Multiplicity”, yang sering digunakan sebagai antitesis dari 
paham monisme “Docktrin of unity” dan dualisme “Doktrin of duality”. 
 
50 Navis, Khazanah Aswaja,378. 
 
































Dua istilah yang menyusun pada keseluruhan realitas. Pada dasarnya 
istilah ini juga digunakan secara luas untuk menunjukkan terdapat realitas 
tunggal yang dapat menjelaskan keseluruhan realitas, maka paham yang 
menyamakan semua benar bukanlah pluralisme, melainkan monisme atau 
singularisme. 
Yang ingin dimaksud penulis ialah, bahwa pemaknaan pluralisme 
dianggap sebagai semua kebenaran adalah relatif adalah kurang tepat. Abd 
Moqsith Ghazali menyatakan bahwa awal dari pluralisme adalah didasari 
kepada kenyataan bahwa dunia ini tidak hanya terdapat satu agama saja, 
melainkan dihuni oleh berbagai umat beragama, bahkan di Indonesia 
sekalipun.51 
Yang di maksud PWNU adalah jika Islam disamakan dengan agama 
lain, misalnya Kristen, Yahudi dan sebagainya. Keluar dari jalan 
perdebatan Teologi seperti ini, faktanya banyak agama plural tidak hanya 
di dunia, bahkan di Indonesia. Pluralitas merupakan sebuah fakta bahwa 
di keberagaman adalah keniscayaan, sama halnya dengan kemajemukan. 
Pluralisme pada dasarnya adalah sebuah sikap yang muncul atas pluralitas 
agama. pluralisme adalah sikap kesadaran bahwa setiap agama memang 
berbeda-beda dengan demikian tidak boleh disamakan dengan agama yang 
lain. 
Selanjutnya, menurut John Hick pluralisme tidak lepas dari 
pergulatan atas kebenaran yang muncul dari umat beragama. Dan respon 
 
51 Belajar Islam, “(Islam Abad 21) Islam dan Pluralisme (Segmen III)”, www.youtube.com. Diakses 
pada 12 Juli 2020. 
 
































dari realitas kebenaran dari semua agama-agama yang memunculkan 
macam-macam sikap beragama. Sekurang-kurangnya PWNU Jawa Timur 
terbelah menjadi 3 kategori pemikiran yaitu eksklusif, inklusif, dan 
pluralis.  
Eksklusif, Pemahaman seperti ini merupakan keyakinan normatif 
yang ada pada setiap umat beragama. Hal ini merupakan ajaran tauhid yag 
tidak boleh di ingkari oleh umat Islam. Maka sejalan dengan itu pun Kyai 
Syafruddin Syarif mengatakan bahwa ajaran Islam merupakan agama yang 
paling benar. Namun dilain sisi Kyai Syafruddin Syarif juga mengatakan 
bahwa dalam Islam juga sebagai umat Muslim tidak ada pemaksaan untuk 
memasuki Islam. Hal yang sama dikatakan oleh Kyai Navis yang 
menyatakan bahwa tidak ada kebenaran sejatinya kecuali agama Islam. 
Namun dalam kehidupan bernegara dan berbangsa, bahwa harus adanya 
pemisahan antara hubungan keyakinan dan sosial.52 
Masih menyangkut tentang hal diatas, Abd A’la memberikan dua 
pemaknaan pluralisme. terdapat istilah Atta’adudiyah atau keberagaman 
dalam Islam yaitu kemajemukan atau paham kemajemukan. Setelah 
adanya pluralisme berkembang, terminologi tersebut memiliki banyak 
makna yang beragam, seperti soft pluralism dan hard pluralism.53 
b. Klaim Kebenaran (truth claim)  
Berdasarkan sebuah theologia religionum  yang tidak bisa 
dipisahkan dari upaya yang berkaitan dengan kebenaran. untuk 
 
52 Syafruddin Syarif, Wawancara. 
53 A’la, Wawancara. 
 
































menjelaskan terjadinya klaim kebenaran selalu terkait dengan persoalan 
fakta sejarah dalam tradisi keagamaan, masalah lintas fakta sejarah dan 
perbedaan konsep tentang The Real.54sehubungan dengan hal tersebut 
PWNU Jawa Timur mengatakan jika Islam disamakan dengan agama lain, 
misalnya Kristen, Hindu, atau yag lain. Dapat dikatakan bahwa sisi 
kesamaan agama agama Islam dengan agama lain, akan tetapi terdapat 
perbedaan pula antara agama Islam dan agama lain.  
Namun bukan berarti hal tersebut menyamaratakan semua agama. di 
dalam al-Qur’an sendiri disebutkan, bahwa apa yang terkandung dalam di 
dalam al-Qur’an secara esensi dasarnya tidak ada yang baru. Hal yang 
membedakan Islam dengan agama-agama sebelumnya terletak pada 
syariat, bukan pada ranah prinsip-prinsip dasar agamanya. Hal yang 
menjadikan perbedaan dalam melihat agama adalah munculnya ketakutan 
bahwa akan adanya pencampuradukkan dalam masalah akidah keyakinan. 
Jika hal tersebut terjadi maka yang terjadi adalah tidak adanya kebenaran 
dalam Islam, dikarenakan semua agama adalah sama.  
Mengutip pendapat Komarudin Hidayat, Ajaran Agama di 
wahyukan Tujan untuk kepentingan manusia. Untuk menjalani hidupnya 
dan membangun peradaban adalah merupakan pegangan pasti dan benar. 
Dengan kata lain, agama diwahyukan kepada manusia, bukannya manusia 
tercipta untuk kepentingan agama, karena agama merupakan jalan bukan 
 
54 Nur Said, “Nalar Pluralisme John Hick Dalam Keberagamaan Global”, Jurnal Ilmu Aqidah dan 
Studi Keagamaan, Vol 3, No. 2 (Desember, 2015), 386. 
 

































Berkenaan dengan hal diatas, Rasulullah Muhammad Saw, 
menjelaskan tentang jumlah nabi yang mencapai nilai 124.00, dan 315 
diantara mereka bertindak sebagai utusan (Rasul)  Allah. Prinsip-prinsip 
yang disampaikan oleh Rasulullah kepada kaum beriman yang senantiasa 
menyertainya sebagaimana yang ada pada Injil dan Taurat, adalah orang-
orang yang tegas dalam menghadapi para penentang kebenaran (kaum 
kafir pada masanya). Mereka tidak dilarang dalam melakukan kebajikan 
dan menebar kasih sayang kepada sesamanya dengan menunjukkan sikap 
permusuhan dalam masalah agama.56 
Hal itulah yang menjadi sebagian dasar pembentukan piagam 
Madinah oleh Nabi. Dari sudut pandang tersebut, piagam Madinah 
menjadi paham  kemajemukan atau pluralisme, yang menjadi prinsip-
prinsip pembangunan bersama dengan tujuan terwujudnya maslahat 
umum berbentuk negara dan bangsa.57  
Kembali kepada pembahasan sikap eksklusif pada diri umat 
beragama dengan menganggap bahwa agamanya yang paling benar. 
Sebagai umat Muslim yang taat, kewajiban untuk menaati dan 
mengamalkannya. Akan tetapi perlu diingat bahwa diluar Islam juga 
menganggap bahwa agamanya yang paling benar. Hal ini yang dimaksud 
dengan Theologia Religinum, berangkat dari sini maka semua itu harus 
 
55 Komaruddin Hidayat, “Agama untuk kemanusiaan”, dalam Andito, Atas Nama Agama Wacana 
Agama dalam Dialog Bebas Konflik, (Jakarta: Pustaka Hidayat, 1995), 45. 
56 Rachman, “Pemikiran Islam di Kanvas Peradaban”, 1529. 
57 Ibid., 1529-1530. 
 
































diterjemahkan dan dikembangkan dari inti iman yang harus diakui 
bersama dalam setiap umat beragama tersebut.  
Dari hal tersebut, maka tidak ada pertentangan agama Islam dengan 
agama-agama sebelumnya. Sebagai fondasi dasar yang disebut dengan 
tauhid, maka pluralitas bukan sebagai ancaman karena Islam sendiri lahir 
di dalam masyarakat yang plural, hal ini dibuktikan pada zaman Nabi 
Muhammad yang berdakwah di kondisi masyarakat yang plural pada suku-
suku arab, ataupun di Indonesia dimana Islam dapat hidup berdampingan 
dengan baik ditengah keberagaman sosial, suku, maupun agama. Serupa 
dengan hal tersebut maka masing-masing agama harus merelatifkan semua 
agama (bukan dalam ranah akidah, melainkan sosial), dengan hal tersebut 
akan muncul sebuah keharmonisan hidup dalam toleransi.  
Islam pada dasarnya memiliki sisi eksklusif dan inklusif. Inklusivitas 
Islam yang berada pada hakikatnya sendiri dan diri sebagai agama para 
nabi yang mengajarkan tauhid, serta ekslusif dengan berada pada ranah 
akidah dan klaim kebenaran setiap agama. Jika dilihat dalam prespektif 
John Hick tentang tiga sikap beragama (ekslusif, inklusif, dan pluralis) 
pendapat bahwa agama yang dianut Islam adalah agama yang paling benar 
merupakan sebuah sikap ekslusif.58 
Sikap ekslusif cenderung mengundang adanya konflik dan 
mendorong sikap kekerasan, tetapi ajaran Islam telah sigap dalam 
mengantisipasi atas segala konflik yang terjadi supaya tidak berkembang 
 
58 Said, “Nalar Pluralisme John Hick”, 383.  
 
































secara liar. Namun perlu adanya penekan bahwa eksklusifisme Islam, 
merupakan eksklusifisme yang toleran dengan memberikan ruang untuk 
keberadaan agama sebagai sebuah realitas sosial.  
c. Conflicting Conception of The Real 
Dalam konteks keterkaitan klaim kebenaran dalam lintas agama 
(conflicting-trans historical truth claim) dengan prinsip-prinsip kebenaran 
tidak dapat disimpulkan dengan bukti-bukti empiris ataupun historis saja.59 
John Hick menyatakan bahwa semua presepsi tentang The Real dalam 
paham dari pengalaman individu pada tardisi tertentu, sehingga suatu 
permasalahan conflic conception terhadap The Real.60 
Di Indonesia pluralitas adalah sebuah realitas yang disikapi dengan 
paham pluralisme. bukan dalam rangka penyeragaman sebuah keyakinan, 
melainkan suatu realitas yang seharusnya dihadapi. Karena Penyeragaman 
agama (dalam hal akidah) hanya akan memunculkan sebuah kekerasan dan 
permusuhan antar agama. dalam konteks keberagaman di Indonesia juga 
merupakan sebuah realitas kemanusiaan. 
Dilain sisi dikarenakan pluralisme berasal dari Barat dan berasal dari 
pemikiran liberal, maka demi mewanti-wanti hal tersebut, PWNU Jawa 
Timur memutuskan untuk melarang adanya pemahaman pluralisme agama 
yang bersifat menyamaratakan semua agama. Dalam konteks ketegangan 
yang terjadi diantara Barat dan dunia Islam selama beberapa abad itulah 
 
59 John Hick, An Interpretation of Religion: Human Respionses To The Trancendent (New Haven: 
Yale University, 1989), 365. 
60 Said, “Nalar Pluralisme John Hick”, 383. 
 
































nuansa cara pandang tentang urusan kemanusiaan muncul. Salah satunya, 
pendekatan liberal dan sekuler Barat tentang  kemanusiaan tidak semuanya 
dapat diterima oleh kalangan Muslim. 
Jika melihat dalam persoalan fakta sejarah dalam tradisi keagamaan, 
Islam sejatinya memerintahkan umat Muslim untuk menghormati 
keragaaman. Secara historis Dalam konteks ketegangan yang terjadi 
diantara Barat dan dunia Islam selama beberapa abad itulah nuansa cara 
pandang tentang urusan kemanusiaan muncul. Salah satunya, pendekatan 
liberal dan sekuler Barat tentang  kemanusiaan tidak semuanya dapat 
diterima oleh kalangan Muslim. 
Kekawatiran bahwa Islam akan tercampur dengan paham-paham 
sekular dari Barat, ataupun agama lain menjadikan Islam tidak baku lagi. 
Penulis melihat bahwa pada argumen tersebut mencerminkan sebuah 
mentalitas yang belum terbebas dari kejadian sejarah pada abad-abad 
kehancuran Islam. Misalnya, sejarah yang menyebutkan bahwa peradaban 
Islam mengalami kehancuran peradaban. Selisih paham yang ada pada 
abad yang telah berlalu memunculkan stigma-stigma yang secara tidak 
langsung masih tertancap kepada umat Islam hingga sekarang. 
Adanya trauma masa lalu yang membuat umat Islam saat ini tidak 
percaya diri dan bersikap ekslusif dan menegakkan benteng antara agama-
agama secara terus menerus. Maka sikap seperti inilah yang dikatakan 
eksklusif. Walaupun seperti itu, sebuah dialog antar agama untuk 
mempersatukan umat beragama adalah dengan mempelajari kesalahan dari 
masalalu dengan adanya partisipasi dan refleksi dalam suatu sebuah 
 
































kelompok untuk membangun kehidupan yang dapat mengambil hikmah 
dan pelajaran dari apa yang telah terjadi dimasalalu. 
Dari sini dapat dilihat bahwa, alih-alih perbedaan keyakinan yang 
dapat memancing sebuah keretakan, tidak hanya pada level teologis saja, 
melainkan lebih dari itu, Truth Claim dapat mempersempit adanya ruang 
eksistensi keragaman yang ada. Beberapa pendapat teologis dari kedua 
perselisihan Islam ataupun Barat di masa lalu tidak memberikan ruang 
longgar bagi keberagaman dan peradaban untuk berkembang. Alih-alih 
merangsang fanatisme, maka prioritas dalam menghindari konflik antar-
pendapat sangatlah penting demi memecahkan perbedaan yang ada.61 
3. Relevansi Pluralisme John Hick bagi Keberagaman di Indonesia 
Kesadaran yang disebutkan diatas menunjukkan betapa pentingnya 
diskusi lanjut untuk mengkomunikasikan teologi dalam beragama secara 
tekstual. Secara empirik kebudayaan merupakan seperangkat nilai serta 
makna sebagai petunjuk hidup yang amat beragam tentunya. Pentingnya 
kontekstualisasi teologi dengan memperhatikan sumbangan identitas lokal 
sangatlah kuat. Ketika kontektualisasi telah terjadi, maka pemahaman akan 
terjadi dalam kondisi-kondisi simbol budaya pada suatu masyarakat 
tertentu.62 
Kesadaran meletakkan kriteria kemanusiaan sebagai parameter dari 
pentingnya berteologi cukup mendesak. Dalam konteks indonesia realitas 
 
61 Muhkammad Zamzami, “Kritik terhadap Relasi Antagonistis Timur-Barat”, Jurnal Religio, Vol. 
5, No. 1 (Maret, 2015), 53. 
62 Said, “Nalar Pluralisme John Hick”, 388. 
 
































tentang kemajemukan atas suku, budaya, etnis, dan agama tidak dapat 
dijadikan alasan dalam melahirkan konflik dan kekerasan lainnya dengan 
mengatasnamakan teologis atau pluralisme.63 sejalan dengan itu, Abd A’la 
mengatakan bahwa kesadaran pluralisme di Indonesia merupakan bentuk 
dalam rangka membangun NKRI dalam skala besar merupakan bentuk 
sikap toleransi.64 
Perbedaan signifikan terletak pada toleransi dalam bentuk 
menghormati antar sesama umat beragama, dan pluralisme sebuah wujud 
kepada agar terjalinnya bentuk kerjasama dan bukan berarti menghormati 
dengan cara mengikuti diluar akidah keyakinan. Walaupun berbeda agama, 
akan tetapi tetap menggunakan kesepakatan bangsa yang telah ditetapkan 
negara berdasarkan Pancasila yang tetap harus dijaga dan dipertahankan.65 
  
 
63 Ibid., 389. 
64 A’la, Wawancara. 
65 Ibid.  
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BAB IV 
HUBUNGAN ANTARA ISLAM NUSANTARA DAN 
PLURALISME 
A. Hubungan Islam Nusantara dan Pluralisme menurut PWNU Jawa 
Timur 
Dalam ranah politik, pemikiran, dan kebijakan yang diambil oleh NU 
sejak awal kemunculannya, berkembang sesuai dengan keadaan zaman. 
Masa pejahan NU merupakan salah satu ormas yang menekankan 
bagaimana pentingnya semangat nasionalisme. Menurut Tholhah Hasan, 
hal tersebut menampakkan sikap NU yang memprioritaskan perdamaian 
dan penilaian NU bahwa permasalahan politik dan negara tidak masuk 
dalam urusan ushu@l al-di@n.1 
Disini pemikiran politik dan kenegaraan harus terus menerus 
dilanjutkan denagn situasi dan kondisi yang berubah-ubah. Maka dari itu, 
pemikiran tentang kenegaraan di dalam NU, tidak luput dari dinamika 
pemikiran politik, hubungan kenegaraan dan Islam, sampai dengan level 
nasional melalui munas alim ulama dan muktamar. Presepsi dan pemikiran 
NU terus menerus mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan 
organisasi NU.2 Dalam sebuah organisasi perbedaan pendapat merupakan 
hal yang sangat umum. Dinamika pemikiran Islam di Indonesia pun 
 
1 Izzul Madid, “Dinamika Pemikiran Nahdlatul Ulama dalam Mersepons Kepemimpinan Non 
Muslim di Indonesia”, Jurnal Mizani, Vol. 6, No. 1 (tb, 2019), 14. 
2 Ibid. 
 
































mengalami pasang surut yang ditandai oleh latar belakang sosial, 
pendidikan, dan berkembang sesuai dengan keadaan zaman.  
Hal ini terlihat dalam memberikan sebuah wacana pemikiran tentang 
Islam Nusantara dan Pluralisme, mayoritas pengurus PWNU mengatakan 
bahwa kedua wacana tersebut adalah berbeda. KH Abdurrahman Nafis 
mengatakan bahwa Islam Nusantara adalah islam yang dikembangkan oleh 
NU, dengan mengadopsi beberapa adat istiadat yang tidak bertentangan 
dengan tauhid.Sedangkan pluralisme merupakan paham (isme) yang tidak 
kompatibel dengan Islam. KH Abdurahman Navis amengatakan : 
“kalau dalam Islam sendiri itu tidak ada, kalau pluralisme kata 
pluralnya, kalau isme nya itu sudah masuk dalam pemahama, tidak 
ada, Islam membenarkan kepada orang Kristen, Hindu, dan yang 
lainnya. Jadi maksudnya itu tetap pada keyakinannya masing-
masing.3 
 
Hal ini juga disampaikan oleh KH Syafruddin Syarif bahwa  
Tidak sama antara Islam Nusantara dan pluralisme, sangat 
berbeda sekali. Karena Islam Nusantara juga menghargai 
keberagaman namun lebih ramah dan menggunakan ajaran Islam akan 
tetapi pluralisme dengan bahasa saya adalah mencampuradukkan 
keyakinan adalah ajaran yang kebablasen, jadi sudah keluar dari 
hudud, keluar dari batas-batas ajaran Islam seperti itu, maka sebagai 
umat Islam kita tidak boleh mengikuti itu.ada yang mengatakan 
sebagai wujud dari toleransi juga namun tapi agak keras untuk 
dimasukkan dalam keyakinan paham umat beragama dan untuk 
kehidupan bersosial masih bisa.4 
 
Secara langsung tidak ada hubungan diantara keduanya, karena Islam 
Nusantara merupakan manifestasi pemikiran Nahdlatul Ulama yang 
menggunakan manhaj Ahlu al-Sunah Wa al-Jama@‘ah, dengan sikap 
 
3 Abdurrahman Navis, Wawancara, Surabaya 7 Maret 2020. 
4 Syafruddin Syarif, Wawancara (Telepon), Nganjuk 7 Mei 2020 
 
































toleransi yang menghargai segala perbedaan, keragaman, keyakinan, dan 
dalam kehidupan bernegara (tasa@muh). Jadi toleransi merupakan kesadaran 
hidup berdampingan, bukan untuk melakukan kompromi akidah dengan 
membenarkan semua agama seperti yang dikatakan oleh pluralisme.5 
Sedangkan pluralisme agama merupakan isme yang lahir pada pemikiran 
liberalisme yang sekular, tanpa berlandaskan pada ajaran agama manapun.  
Paham pluralisme agama dan pemaknaan sebenarnya telah dijelaskan 
oleh penulis di bab sebelumnya. Penulis melihat bahwa terdapat perbedaan 
dalam segi teologi beragama Islam Nusantara dan Pluralisme. secara 
historis Islam Nusantara lebih menekankan tentang cara berdakwah melalui 
keberagamaan di Indonesia sedangkan pluralisme tidak lepas atas reduksi 
pemikiran kaum liberal. Walaupun seperti itu, dalam persoalan sosial 
tentang bagaimana sikap toleransi yang diinginkan dari keduanya adalah 
sama, yaitu mewujudkan adanya sikap toleransi antarsesama umat 
beragama ditengah masyarakat yang plural. Dalam hal ini Abd A’la juga 
menyatakan : 
Secara langsung tidak ada hubungan akan tetapi, sejauh tidak 
menyangkut tentang tidak bertentangan dengan akidah islam, dan bisa 
dikontekstualisasikan dengan nilai-nilai yang sesuai dengan nilai 
islam sejauh itu pula ada ruang untuk berdialog, ada ruang untuk 
dikembangkan, sejauh tidak bertentangan dengan akidah.  
 
Dengan demikian, bahwa Islam Nusantara dan pluralisme tidak 
memiliki hubungan secara ajaran yang bersifat sama@wi. Sikap ekslusifitas 




































Islam dengan doktrin keimanan menganggap bahwa ajaran Islam 
merupakan yang paling benar akan tetapi tetap menghargai keyakinan umat 
agama lain dan hidup berdampingan. Sikap toleransi ini juga terdapat pada 
pluralisme agama, namun perbedaannya terletak pada pengakuan bahwa 
diluar dari agamanya yang benar, masih terdapat kebenaran diluar 
kebenaran yang ada pada agamanya. Menurut Abd A’la hal ini dibutuhkan 
dialog lebih lanjut dalam menemukan benang merah diantara nilai-nilai 
yang sesuai. 
B. Persamaan Nilai-Nilai yang terkandung pada Islam Nusantara dan 
Pluralisme 
Seperti yang  telah dijelaskan diatas,  Islam Nuntara dan pluralisme 
memang  tidak memiliki hubungan secara langsung dari historisitas 
kemunculan dan perbedaan dari segi teologi, dimana Islam nusantara 
dengan teologi ekslusif-inklusif, akan tetapi masih menerima keberagaman 
dalam agama dan pluralisme dengan teologi global yang menerima berbagai 
nilai-nilai sosial yang dianggap universal. Penulis melihat pada dasarnya 
pengakuan mengenai ketuhanan Islam Nusantara dan Pluralisme adalah 
sama, yaitu hanya mengakui bahwa hanya satu Tuhan. 
Islam Nusantara dan pluralisme agama memiliki eksistensi hidup 
yang berdampingan. Dapat dikatakan bahwa pluralisme  merupakan sebuah 
sikap menerima keberagaman. Hubungan dialogal dalam pemahaman 
timbal balik masyarakat yang plural seperti di Indonesia, sangat penting 
sebagai solusi untuk mengatasi hal-hal negatif dari masalah disintegrasi 
 
































bangsa. Dari dua paham Pluralisme dan  Islam Nusantara penulis  melihat 
terdapat persamaan nilai-nilai sebagai paham yang  menjadi sebuah senjata 
dari ancaman perpecahan, seperti 
1. Toleransi Dalam Keberagaman 
Perlu disadari pemaknaan pluralisme adalah paham bahwa 
manusia diciptakan oleh Tuhan secara berbeda, kepercayaan tentang 
hal itu menimbulkan kesadaran kepada manusia karena perbedaan itu 
adalah sebagai fakta dan sebagai fitrah yang tidak bisa dihindari.6 
Seperti halnya di Indonesia, Budhy Munawar Rahman mengatakan 
bahwa pluralisme di dalam negara Indonesia yang kaya dengan agama 
dan budaya, pluralisme merupakan keterlibatan aktif dalam upaya 
memahami perbedaan dan persamaan demi tercapainya kerukunan 
dalam kebinekaan.7 
Dalam hal ini penulis melihat bahwa Islam Nusantara merupakan 
sikap dari pluralisme secara sosial. Fenomena pluralitas yang dimiliki 
bangsa Indonesia, pada satu dimensi telah mencerminkan kehidupan 
yang harmonis, moderat dan elegan dengan menampilkan konstruksi 
sosial-budaya, sehingga dapat berdampingan dan tidak saling 
berbenturan.8 Islam Nusantara dan Pluralisme sama-sama memiliki 
 
6 Said Masykur “Pluralisme dalam Konteks  Studi Agama-Agama”, Jurnal Toleransi: Media 
Komunikasi umat Beragama, Vol. 8, No. 1 (Januari-Juni, 2016), 64. 
7 Andi Sugiarti, “Studi Pemikiran Budhy Munawar Rahman Tentang Pluralisme”, (Skripsi -- UIN 
alaudin, 2015), 62. 
8 Al Ma’arif, “Islam Nusantara: Studi Epistemologis  dan Kritis”, Jurnal Studi Keislaman, Vol. 12, 
No. 2 (Desember, 2015), 281. 
 
































tujuan yaitu sebagai  kesamaan pemahaman bahwa keberagaman 
merupakan sunatullah dan pluralitas merupakan keniscayaan.  
Nilai-nilai ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad ketika 
Nabi ketika menjadi kepala negara di Madinah, dimana ajaran Islam 
yang bekenaan dengan kehidupan masyarakat banyak turun di 
Madinah. Nabi Muhammad memberikan hubungan persahabatan 
dengan pihak-pihak yang tidak bergama Islam, dengan mengadakan 
perjanjian yang disebut sebagai piagam Madinah. Sebuah piagam yang 
menjamin kebebasan beragama orang-oranng Yahudi. Kemerdekaan 
beragama dijamin dan semua anggota masyarakat berkewajiban dalam 
mempertahankan keamanan negeri dari serangan luar.9  
Dalam kehidupan sosial nabi telah menyebarkan benih-benih 
toleransi pada masa tersebut. Sama halnya dengan Indonesia yang 
memiliki pancasila sebagai ideologi bangsa sebagai salah satu pilar 
untuk menjaga kerukunan masyarakat berbangsa, beragam dan 
berbudaya.  
2. Mencegah Konflik Intoleransi Bergama  
Perbedaan paham beragama tidak sedikit menggunakannya 
sebagai aksi kekerasan. Struktur fundamental yang dibangun atas 
pemikiran teologis, sangat mempengaruhi satu kelompok untuk 
bersikap ekslusif. Walaupun klaim kebenaran dapat dipahami sebagi 
ekslusifitas dalam ajaran agama-agama, namun pemahaman skriptualis 
 
9 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008),26 
 
































dan pemaknaan literalis terhadap ayat suci dapat menutup kesadaran 
pluralitas agama bagi pemeluknya.10 
Pemahaman literal terhadap doktrin ekslusif akan berujung pada 
sikap fundamentalis dan radikal. Menurut  M. Quraish Shihab terkait 
masalah tersebut menjadi persoalan ketika muncul semangat menggebu-
gebu pada pemilik agama, sehingga ada diantara mereka yang bersikap 
“melebihi Tuhan”. Misalnya dengan keinginan supaya manusia menjadi 
satu pendapat menjadi satu aliran dan satu agama.11 
Hal inilah yang memunculkan aksi fanatisme agama seperti 
terorisme. Di Indonesia, gerakan Islam radikal berbentuk ormas Islam, 
rentan terhadap kekerasan hingga konflik. Seperti gerakan Islam 
transnasional yang seringkali mengkritik dan menyalahkan kelompok-
kelompok yang berbeda dalam praktik keagamaan. Dengan 
membernarkan pahamnya gerakan Islam transnasioanl ini tidak ingin 
mengakuin kebudayaan lokal dalam suatu negara, karena hal ini 
termasuk bidah dan harus dijauhi.12 
Akibat sudut pandang yang menyimpang ini, mereka membuat aksi 
yang merugikan orang lain. Karena kelompok tersebut cenderung 
mengedepankan doktrin keagaman dengan memaknainya secara literal 
dibandingkan toleransi antar sesama manusia. Hal ini yang menjadi 
penyebab perlunya budaya toleransi dalam setiap individu penganut 
 
10 Herianti, “Kekerasan Atas Nama Agama (Tinjauan Kritis dan Filosofis)” (Skripsi 2013 UIN 
Alaudin Makasar), 93. 
11 Masykur, “Pluralisme dalam Konteks Studi Agama-Agama”, 69. 
12 Ibid. 
 
































sejak dini melalui pendidikan yang berbasis pemahaman pluralisme. 
kesadaran akan kemajemukan mencegah terjadinya konflik kekerasan 
dan intoleransi dalam kehidupan beragama dan bernegara. Begitu pula 
Islam Nusantara dengan dengan pola dakwah yang dibawakan tidak 
dengan menggunakan kekerasan, atau bersifat memaksa, nilai 
keberagaman masih tetap dijunjung tinggi dengan menghargai dan 
menghormati umat beragama lain.  
3. Merawat Dialog Antar Agama 
Kesadaran menerima keberagaman antara Islam Nusantara dengan 
pluralisme merupakan upaya dari sikap menerima budaya lain. Dengan 
adanya keterbukaan maka dari hal tersebut memunculkan adanya 
pemahaman dalam mengatasi segala macam konflik yang terjadi. 
Dengan seiringnya perubahan keadaan, konflik dalam perbedaan agama 
akan terus ada dengan porsi yang berbeda.  
Pada masa yang akan datang tantangan yang akan dihadapi umat 
beragama tidak hanya menyangkut tentang keyakinan doktrinal saja,  
melainkan tantangan empirik. sebuah problem kemanusiaan mendasar 
seperti kekerasan dan ketidak adilan, Maka  sangat penting adanya  
membrikan penguatan visi keberagamaan yag dapat membebaskan dari 
segala bentuk eksploitasi. dalam hal ini peran agama sangatlah penting 
dengan menjunjung nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal. 
Perlunya kontekstualisasi dalam ajaran agama menuju ranah sosial, 
politik, dan budaya, sebagai upaya meningkatkan nilai moral sebagai 
 
































solusi keluar dari segala bentuk belenggu perpecahan.   Sayyed Hussen 
Nasr mengatakan bahwa iman berimplikasi internal dan eksternal, yang 
berarti memiliki pemahaman batiniyah (ektorik) mestinya terwujud 
dalam lokus sosial (eksoterik) sehingga pemaknaan pluralisme bukanlah 
hambatan melainkan sebagai rahmat Tuhan dalam menjalin kehidupan 
dengan agama lain.13 
Dalam menyikapi tersebut penulis melihat bahwa Islam Nusantara 
dan Pluralisme sama-sama menjunjung nilai-nilai kemanusiaan dalam 
beragama. Dengan timbulnya dialog antar agama disini, maka akan 
membentuk sebuah afiliasi-afiliasi dari pluralitas agama lain. Sebuah 
kontekstualisasi ajaran, layaknya Islam yang dipahami dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor dalam kesadaran hukum dan 
keadilan tentang bagaiman kebutuhan-kebutuhan lokal dapat 
dipertimbangkan.dalam pertimbangan itu, akan menghasilkan sebuah 
rumusan hukum tanpa mengubah hukum pada agama itu sendiri dengan 
dasar pertimbangan hukum yaiyu faktor urf adat dan tradisi, sehingga 
dengan melihat faktor-faktor tersebut dapat mencapai sebuah 
kesmalahatan dan menghindari kemafsadatan.14 
 
 
13 M. Syaiful Rahman, “Islam dan Pluralisme” Jurnal Fikrah, Vol. 2, No. 1 (Juni, 2014), 416. 
14 Akhmad Sahal dan Munawir, Islam Nusantara (Bandung: Mizan, 2015), 16-20. 
 




































A. Kesimpulan  
Berikut merupakan ringkasan atas rumusan masalah dari hasil penelitian 
lapangan yang dilakukan melalui proses wawancara dengan anggota PWNU 
Jawa Timur tentang Islam Nusantara dan Pluralisme, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Pertama Islam Pluralisme meupakan kontekstualisasi ajaran Islam yang 
transformatif, tidak hanya sekedar dengan ceramah namun diperlukan juga 
dalam sebuah aksi kelembagaan. Islam Nusantara adalah sebuah keberagamaan 
yang dilakukan oleh umat islam di Nusantara, yang beraliran Ahlu al-Sunah 
Wa al-Jama@‘ah. Islam Nusantara merupakan ajaran dan amalan yang 
dibiasakan oleh orang-orang Muslim di Nusantara sesuai dengan sunnah Nabi 
dan cara sahabat, baik dari segi ideologi agama, akidah, baik amal perbuatan. 
dan akhlak. Selain itu Islam Nusantara juga sebagai metode dakwah yang 
menjunjung tinggi nilai toleransi yang dibuktikan dengan sikap saling 
menghargai keberagaman, demi terciptanya sebuah perdamaian negara dan 
bangsa. 
Kedua, terdapat dinamika dalam pandangan pluralisme menurut anggota 
PWNU Jawa Timur. Pada satu sisi memberikan pemaknaan bahwa pluralisme 
sebagai paham (Isme) yang diartikan sebagai paham yang berbahaya karena 
merupakan bentuk sinkretisme dan merelatifkan semua kebenaran agama, 
 
































maka pluralisme tidak dibenarkan. Dalam konteks pluralsime agama, kritik 
atas wacana ini tidak kompatibel dengan ajaran Islam, dan disisi lain 
menempatkan pemaknaan pluralisme sebagai sebuah paham yang sangat 
beragam. Dari keberagaman tersebut pluralisme diartikan sebagai dua paham 
soft pluralism dan hard pluralism setelah dbaca dengan teliti, pluralisme yang 
dibangun melalui basis epistemologi dan ontologi dengan beberapa 
pertimbangan seperti terminologi, sikap bergama, dan implementasi pluralisme 
agama.  
Ketiga, secara tidak langsung tidak ada hubungan antara Islam Nusantara 
dan Pluralisme. akan tetapi sejauh tidak menyangkut tentang akidah Islam dan 
dapat dikontekstualisasikan dengan nilai-nilai ajaran ayang sesaui dengan nilai 
Islam. Dalam hal ini ditemukan beberapa kesamaan nilai antara Islam 
Nusantara dan pluralisme seperti nilai toleransi dalam keberagaman, mencegah 
konflik intoleransi beragama serta upaya merawat dialog bergama. 
B. Saran 
Dari beberapa hal yang ditemukan pada hasil penelitian, dan upaya dalam 
melihat pemahaman dalam sebuah pemikiran, maka penulis akan 
menyampaikan beberapa hal diantaranya: 
1. Penulisan ini masih jauh dari kata sempurna sehingga, diperlukan kajian 
mendalam untuk mengembangkan penelitian dengan lebih baik lagi. 
2. Upaya memperdalam pemaknaan sebuah terminologi asing yang berasal 
dari Barat sangat penting diperlukan, agar tidak menimbulkan disintegrasi 
dalam memberikan pemaknaan.   
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